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ABSTRAK

INTAN ALIYAH, NIM. 2014.2.2.00075. “PENGARUH GAYA MENGAJAR
GURU TERHADAP MINAT BELAJAR SSWA PADA MATA
PELAJARAN PKN DI KELAS 11l SDN 1 BANJARWANGUNAN
KABUPATEN CIREBON”.

Penelitian ini mengacu pada masalah pokok yaitu minat belajar dalam
pembelajaran PKN pada siswa SDN 1 Banjarwanguyeamy hanya menekankan
pada transfer ilmu, belum mempunyai keaktifan bertanya belajar PKN, salah satu
penyebabnya adalah sikap siswa yang masih pasif dan kurang efektif dalam
belajar PKN. Karena itu upaya yang ditempuh adalah dengan menerapkan gaya
mengajar guru

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui seberapa baik
gaya mengajar guru PKN di SDN 1 Banjarwangunan. 2. Untuk mengetahui

seberapa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran PKN di SDN 1

Banjarwangunan. 3. Untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh antara gaya
mengajar guru terhadap minat belajar siswa mata pelajaran PKN di SDN 1

Banjarwangunan.

Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif metode korelasional.
Populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas Ill yang berjumlah 40 siswa
dan pengmbilan sampel dilakukan 100% dari populasi yaitu berjumlah 40 sampel.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan penyebaran angket (variabel X dan Y)
kepada 40 sampel sedangkan pengolahan data menggunakan analisis data statistik
dengan menggunakan metode korelasi pearson product moment

Berdasarkan analisis data, pada analisis persentasi disimpulkan sebanyak
73, 1% (dibulatkan menjadi 73%) artinya gaya mengajar guru di SDN 1
Banjarwangunan baik.Terdapat pengaruh yang cukup kuat dari gaya mengajar
guru terhadap minat belajar PKN kelas 1l SDN 1 Banjarwangunan Kecamatan
Mundu Kabupaten Cirebon dengan koefisien determinan sebesar 27%. Artinya
minat belajar PKN siswa kelas Ill SDN 1 Banjarwangunan Kecamatan Mundu
Kabupaten Cirebon di pengaruhi oleh gaya mengajar guru sebesar 27% dan 73%
di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan
perhitungan t-hitung diketahui t-hitung=3,75.jika di bandingkandengan t-tabel
maka t-hitung lebih besar dari t-tabel (3,75>2,02). Dengan demikian hasil uiji
hipotesis dalam penelitian ini adalah Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang
positif dari gaya mengajar guru PKN terhadap minat belajar siswa kelas 11l SDN 1
Banjarwangunan.

Kata Kunci : Pengaruh Gaya Mengajar Guru, Minat Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan yang dilakaan
dengan cara yang teratur, sistematis, terencana, menmpjemgang dan
dibagi dalam waktu-waktu tertentu yang berlangsung daanatanak-kanak
sampai perguruan tingglengajar bukanlah hal yang mudah karena banyak
hal yang harus dipahami, dipersiapkan dan dilakukan. Mengakan hanya
transfer of knowledge namun jugatransfer of value. Guru pemegang kunci
dari tercapainya keberhasilan pembelajaran sehingga akan tetcpien
pendidikan. Guru harus mampu menyampaikan materi pelajeggta s
menanamkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Guru yang bd#hada
guru yang mampu mengajar dengan sepenuh hati, ikhlas, inovatif
memunculkan motivasi, memunculkan minat belajar siswsgrta
membangkitkan semangat belajar siswa. Seperti hadist bukhori adalah:
Ay ale d) a4 J3ln JB 06 Ae A ) 33i0A o CE
Aol g, ) A2 ) Al albl e ) jalisagl)
Artinya” dari Abu Huraira R.A berkata bahwa Rosulallah SAW bersabda
jika urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka nantikanlah saat

kehancurannya. (H.R Bukhori) (Al-Hadits Imam Bukhori).?

1Skripsi Maryampengaruh kesiapan mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PAI Institut Agama |slam Bunga Bangsa Cirebon Tahun 2016.



Yang berkaitan dengan gaya mengajar guru adalah sese@mam
mengajar bukan pada ahlinya maka akan mendapatkan hasil bhalagr
kurang maksimal. Mengajar harus mempunyai komponen, pengonsdar)
keterampilan sikap yang harus dimiliki agar mendapatkan hasg Yyaik.

Oleh karena itu gaya mengajar guru sangat penting, seorangugarharus
mempunyai kompetensi kepribadian yang baik sehingga dapat ditiru oleh
guru yang lain maupun oleh siswa.
SYPEQIUI PSR V- TR AR AR P NP Y IR (S PR B RO ([ TS
“Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa drajat” (Q.s. Al-Mujadalah :11)

Setelah manusia memiliki ilmu pengetahuan mereka berkewajiban
untuknya mengamalkan dan mengajarkan ilmu yang sudah mereka peroleh
dalam megamalkan atau mengajarkan ilmu tersebut, hendakngageoiru
memiliki wawasan tentang sistem pembelajaran. Salah sayaky& metode
pembelajaran.

Kompetensi itu sendiri dalam bahasa Indonesia merupsdiapan dari
bahasa inggrissompetence yang berarti kecakapan dan kemampuan. (Echols
dan Shadily). Kompetensi adalah kumpulan pengetahuanakperidan
keterampilan yang harus di miliki guru untuk mencapai tujuanbpé&jaran
dan pendidikan.kompetensi diperoleh melalui pendidikan,tipata dan
belajar mandiri dengan memanfaatka sumber belajar.

Kompetensi kepribadian guru adalah komptensi yang berkaitan dengan

prilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilaidnitehur



sehingga terpancar dalam prilaku sehari:"2

Kepribadian menurut Mulyasalalah, “semua keterampilan yang ada,
pengetahuan dan kemampun yang dikuasai oleh seseoranggdngénjadi
bagian dari dirinya sehingga ia dapat melaksanakan perbuatarajzer
yang bersifat kognitif, memiliki sifat efektif dan psikomotorik dengan baik”
Senada dengan hal tersebut lebih lanjut Finch dan CrunKil®r9, dalam
Mulyasa 2003: 81) mengartikan kompetensi sebagai penguas&adajer
suatu tugas, ketrampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk
menunjang keberhasilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi
mencakup tugas, ketrampilan, sikap, dan apresiasi yang dipenukak

menunjang keberhasilan.

Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal @B (8y butir
b,dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadiah adal
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, etauibbwa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak muliadRrigaru
memiliki andil yang sangat besar terhadap pendidikan, khusudalgmn
kegiatan pembelajaran.Pribadi guru juga sangat berperan dadamentuk
pribadi peserta didik.Ini dapat dimaklumi karena manusiarupakan
makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurutaya da
membentuk pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensiglerson

atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalases

2 Djam’an Satori, dkk.provesi keguruan , Jakarta:Universitas terbuka 2010,hlm 2.5



pembentukan pribadinya. Oleh karena itu, wajar ketika oramg t
mendaftarkan anaknya kesekolah akan mencari tahu dulu siapaygur
yang akan membimbing anaknya.

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi siswa.Kompetensi kepribigdl
memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian siswa, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya
manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemiggara, dan
bangsa pada umumnya.Sehubungan dengan uraian tersebuat, gmak
dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan
kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi kemapet
kompetensi lainnya. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untakpu
memaknai pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagmigau
menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan
perbaikan kualitas pribadi peserta didik.

Pentingnya Kompetensi Kepribadian Guru Pada tahun 8rdapat
sebuah lagu dimana syair dalam lagu tersebut menggambarkizmgten
kepribadian seorang guru. Syair-syair dalam lagu tersebut detambetapa
para peserta didik mendambakan kepribadian guru,sampai-sampekame
tidak memperhatikan ke arah papan tulis karena terpesong@tampilan
gurunya. Oleh karena itu, guru harus berani tampil beda, harbeda dari
penampilan-penampilan orang lain yang bukan guru. Sebab pidanaigyoru

bisa membuat murid senang belajar, membuat murid betahg]iketiapi bisa



juga membuat murid malas belajar bahkan malas masuk keladaseam
penampilan gurunya acak-acakan. Disinilah guru harus tampil peddiaa
ditiru dan diteladani oleh peserta didiknya. Guru diharapkant dapajadi
teladan bagi peserta didik baik dalam pergaulan disekof@upun
dimasyarakat. Namun, ada juga sikap guru yang kurang disukaii sepeu
yang sombong (tidak suka menegur atau ditegur saat bertemu stikedah

), guru yang suka merokok, memakai baju tidak rapi, serirangatesiangan,
tidak profesional (mempunyai masalah dibawa kesekolah)gayentidak
menggunakan metode,media,alat peraga,sumber belajar daegistiOleh
krena itu, Guru haruslah berusaha untuk tampil menyenangkan dan
mempersiapkan sebelum mengajar, agar dapat mendorong mereka
belajar dan siswa minat untuk belajar khususnya pelajaran BikiNL harus
berani tampil beda, karena dituntut untuk memberikan dan memnaeliha
pandangan tentang keagungan moral kepada peserta didiknya. Ndangem
fungsi ini guru harus terampil dalam berkomunikasi dengan pedetik di
segala umur.

Bukti-bukti ilmiah menunjukkan bahwa kompetensi kepidraduru
berpengaruh terhadap perkembangan belajar dan kepribadiaa.3iudi
kuantitatif yang dilakukan Pangky Irawan membuktikan bahwa kanpet
kepribadian guru memiliki hubungan erat dan signifikan dengativasi
berprestasi siswa.Sementara studi kualitatif yang dilakukanR8hayu
menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki kontribusi

terhadap kondisi moral siswa. Hasil studi lain membuktikamptlan



kepribadian guru akan lebih banyak mempengaruhi minat dan antusiasme
anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (lis Holidah, 2010)

Dari uraian singkat di atas, tampak terang bahwa bpgittingnya
penguasaan kompetensi kepribadian bagi seorang guru.Kendakiahemi
dalam tataran realita upaya pengembangan profesi guru yangitdrerka
dengan penguatan kompetensi kepribadian tampaknya masih terlbaifas
dan cenderung lebih mengedepankan pengembangan kompetensi pedagogik
dan akademik (profesional).Lihat saja, dalam berbagai pelagihai, materi
yang banyak dikupas cenderung lebih bersifat penguatan kompetensi
pedagogik dan akademik. Begitu juga, kebijakan pemerintah dalam Uiji
Kompetensi Guru dan Penilaian Kinerja Guru yang lebih menekankan pada
penguasaan kompetensi pedagogik dan akademik. Sedangkan untuk
pengembangan dan penguatan kompetensi kepribadian seolah-olah
dikembalikan lagi kepada pribadi masing-masing dan menjadiuprizadi
masing-masing.

Setiap guru pasti menginginkan agar materi yang diajaykamudah
di mengerti dan dipahami oleh siswanya. Selain itu, guru juga
mengharapkanterjadinya suatu perubahan pada diri siswapsagng telah
diajarkanbaik perubahan pola pikir, pengetahuan, maupun peruipalen
sikap sehingga tujuan pendidikan tercapai. Seperti halnya d{My Bukan
hal yang mudah mengajarkan materi yang bersifat fakta lyang dipahami
serta membangkitkan minat belajar siswa. Namun untuk mencapsagntua

guruharus mempunyai suatu gaya dalam mengajar yang dapat metikak ke



proses pembelajaranberlangsung. Oleh karena itu guru dan sgavagrus
memiliki hubungan yang baik agar siswa menjadi lebih mudah daleses
menerima materi dan membuat siswa tertarik dalam belagsat daengerti
materi yang disampaikan oleh guru.

Gaya mengajar yang dimiliki guru menjadi syarat mutiakuk
efektifnya sebuah proses belajar mengajar.Gaya mengajsendiri dapat
berupa tingkah laku, sikap dan perbuatan dalam proses pendeldfaya
mengajar guru mencerminkan cara melaksanakan pengajaran yang
dilakukannya. Sedangkan minat adalah kecenderungan untuk menkaerhati
semangat yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapusesua

Gaya mengajar guru sangat erat hubungannya terhadapbelajar
siswa. Guru merupakan pemegang kunci keberhasilan dalam pembelajaran
serta kunci kesuksesan untuk siswanya. Guru yang professionai gdala
yang mampu mengembangkan minat belajar siswa dan mampu
mengembangkan rasa keingintahuan mereka. Dengan demikian maka
tantangan seorang guru adalah menumbuhkan minat belajanyas\W@aya
mengajar guru di dalam kelas berpengaruh terhadap minat bsisyjea
karena dalam proses belajar mengajar, gaya mengajar gurm@rgpakan
salah satu faktor penting terhadap minat belajar sishandingkan dengan
gaya mengajar guru yang monoton.

Sedangkan Pendidikan Kewarganegaraan yang dalasabldygris
dikenal dengan istilaltivic education mempunyai banyak pengertian dan

istilah. Henry Randall Waite sebagaimana dikutip oleh itlkeh



merumuskan pengertiagivics sebagai berikut : “The science of citizenship,

the relation of man, the individual, to man in organized collections, the
individual in his relation to the state” (ilmu pengetahuan kewarganegaraan,
hubungan seseorang dengan orang lain dalam perkumpulamvperin
yang terorganisir, hubungan seseorang individu dengan ne§s@angkan
Muhammad Numan Somatri, mengartikasvics adalah sebagai ilmu
kewarganegaraan yang membicarakan hubungan antara malangjan
perkumpulan-perkumpulan yang terorganisir (organisasi sosialpoeni,
politik), dan hubungan individu-individu dengan negara.

Ruminiati menyatakan bahwa pelajaran PKN merupakah satu
pelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyadakat
cerderung pada pendidikan afektif. Tetapi di dalam pelaksanaan
pembelajaran, tidak sedikit yang salah menafsirkan bahwaadeR¢N
merupakan hal yang sama. Padahal keduanya memiliki definisfudgsi
yang berbeda dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal di SDN 1 Banjarwangunatapiatr
masalah yang ditemukan terutama pada mata pelajaran Bekhin
materinya yang banyak dan berupa fakta yang menuntut siswa agguma
memahami dan menghafal. Mata pelajaran ini sering dikeegkgn oleh
siswa karena mata pelajaran PKN dikemas dalam bentukmnyangton. Hal
ini berdasarkan pada hasil observasi yang dapat diketalmwvabanata
pelajaran PKN merupakan mata pelajaran yang dianggap sigiwa

menganggap mata pelajaran ini adalah mata pelajaran yamgposenkan



sehingga siswa kurang memiliki minat untuk belajar.

Solusi dari permasalahan tersebut adalah apabilagsguan hendak
melakukan pembelajaran maka harus siap dari segala hal bukaa hany
penguasaan materi tapi ketika mengajar guru juga harus kreatgtif,
harus kaya akan metode, strategi, disiplin, datang tepat walini, dan
sopan santun dalam pengajaran agar pembelajaran tersejalarbdengan
baik dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal, apabilabedehr itu
baik maka minat belajar siswa akan tumbuh.

Apabila permasalahan mengenai gaya mengajar Guru tikdébut
tidak diselesaikan maka akan berdampak kepada kualitas pendidikan.
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh komponen pendidikan karena
pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari bebé&@mpaonen.
Salah satu komponennya adalah pendidik atau guru. Guru yang mempunya
gaya mengajar kurang baik seperti permasalahan yang dikemuttaktas
maka akan berdampak pada kualitas pendidikan yang tidak baik pula.

Oleh karena itu saya meneliti masalah tersebuiasef®ngan latar
belakang masalah di atas yakni “Pengaruh Gaya Mengajar Guru terhadap
Minat Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran PKN kelas dil SDN 1
Banjarwangunan Kabupaten Cirebon.
|dentifikas M asalah
Dalam penelitian ini dapat diidentifikasi masalah sebag#dute
1. Kurangnya minat belajar siswa SDN 1 Banjarwangunan khususnya dalam

mata pelajaran PKN
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2. Gaya mengajar guru yang menonton/gaya mengajar guru kurang

3. Kurangnya perhatian guru terhadap siswa ketika pembelajaran

Batasan Masalah

Agar tidak terjadi keliruan terlalu luasnya pembahasan, maka
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengukuapseba
baik gaya mengajar guru PKN untuk mengukur seberapa tinggi mingrbela
siswa kelas 11l SDN 1 Banjarwangunan Kabupaten Cirebon mddgaiaan

PKN dan mengetahui apakah ada pengaruh yang besar antaraeyayaar

guru terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran Pkis Keldi

SDN 1 Banjarwangunan Kabupaten Cirebon.

RumusanM asalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskarsan
masalah sebagai berikut

1. Seberapa baik gaya mengajar guru PKN kelas Ill di SDN 1
Banjarwangunan Kabupaten Cirebon?

2. Seberapa tinggi minat belajar siswa terhadap mata peldj&bin kelas
[l di SDN 1 Banjarwangunan Kabupaten Cirebon?

3. Seberapa besar pengaruh gaya mengajar guru terhadap minat belajar
siswa mata pelajaran PKN di SDN 1 Banjarwangunan Kabupaten
Cirebon?

Tujuan dan manfaat penelitian
Tujuan Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah, menelitbertujuan

mengetahui secara objektif:
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1. Untuk mengetahui seberapa baik gaya mengajar guru PKN kelds llI
SDN 1 Banjarwangunan Kabupaten Cirebon.
2. Untuk mengetahui seberapa tinggi minat belajar siswa terhaddp
pelajaran PKN kelas Il di SDN 1 Banjarwangunan Kabupaterb@ire
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya mengajar gadagper
minat belajar siswa mata pelajaran PKN kelas 11l di SDN 1
Banjarwangunan Kabupaten Cirebon.
F. Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan secara teoritis
a) Dapat meningkatkan gaya mengajar guru
b) Dapat mengetahui bagaimana pengaruh gaya mengajar guru terhadap
minat belajar siswa
c) Dapat mengetahui faktor Apa yang mempengaruhi minat belajaga si
terhadap gaya mengajar guru.
2. Kegunaan praktis
Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan gambaag jelas
guna menjawab permasalah yang ada.Dalam penelitiamn ini ada dua
manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Hasil pemelni di
harapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain:
a) Bagi siswa
Dapat mendorong untuk aktif, mengembangkan kemampuan dan
keterampilan dan proses pembelajaran.

b) Bagi guru



12

Sebagai bahan kajian dan acuan dalam meningkatkan khualitas
pembelajaran dan pengembangan sarana pembelajaran yang sesua
dengan kondisi siswa.

c) Bagi sekolah Sebagai masukan dan dapat dikembangkan kualitas
pembelajaran pada mata pelajaran yang lain.

d) Bagi peneliti Untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam

mengajar



BAB 11|
LANDASAN TEORI
A. Deskrips Teoritis
1. Pengertian Gaya mengajar

Gaya mengajar dipandang sebagai dimensi atau kepribadian yang

luas yang mencakup posisi guru, pola prilaku , modus kinerja Sikd@a

terhadap diri sendiri dan orang lain. Menurut Manen dan Mayarlg di

kutip oleh Abdul Majid tentang gaya mengajar mengemukakan bahwa
“ gaya mengajar adalah ciri-ciri kebiasaan, kesukaan yang yang
penting hubungannya dengan murid, bahkan gaya mengajar lebih
dari suatu kebiasaan dan cara istimewa dari tingkah laku atau
mencerminkan bagaimana cara pelaksanaan pengajaran guru yang
bersangkutan yang dipengaruhi oleh pendampingnya sendiri
tentang mengajar, konsep-konsep yang digunakan , sekalior
yang dilaksanakan.”?
“James M. Cooper juga menegaskan ““ A4 teacher is person charged
with the reasonability of helfing others to learn and to behave in
newdifferent ways.” seorang guru membutuhkan keterampilan

mengajar yang lebih di banding dengan orang yang bukan guru.

Guru harus kaya metode dan strategi mengajar dan itu harus

melalui jejang pendidikan”.?

Dapat disimpulkan dari kedua teori tersebut bahwa gaya mengajar
seorang guru berbeda antara yang satu dengan yang lain pageosas
belajar mengajar walaupun mempunyai tujuan sama, yaitu mgaykean

iimu pengetahuan, membentuk sikap siswa, dan menjadikan siswa

! Abdul Majid, strategi pembelajaran, remaja Pondaskarya, Bandung, 2013, him. 273-
274

2Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang mudah diterimaidvilDiva Press,
Jogjakarta, 2013,him 8



terampil dalam berkarya. Gaya mengajar guru juga mencerminkan
kepribadian guru itu sendiri dan sulit untuk diubah karena sodatjadi
pembawaan sejak kecil atau sejak lahir. Dan seorang guru kiati&en
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kompetensinya haka a
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

Kompetensi guru menurut UUD RI No 14 2005 tentang
kompetensi bagi Guru dan Dosen dijelaskan bahwa kompetensi guru
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku g/asgy h
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalaataksanakan
tugas. Dalam Standar Nasional pendidikan, dikemukakan babwg y
dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, mergétian bagi

peserta didik dan berakhlak mufia.

Pengertian kompetensi jika digabungkan dengan profesi guru atau
pengajar, maka kompetensi guru mengandung arti kemampuan seorang
guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab
dan layak, atau kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan

profesi keguruany.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang

mantap berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadicelaiswa.

SAhmad Sudrajat, kompetensi Kepribadian, http:/www.kompetempsibaian.com,
tanggal 13-01-2015

4 Moch uzer Usmarienjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1990, h.14


http://www.kompetensi.kepribadian.com/

Dalam Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa yangkslioha
dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kerpibadian yang
mantap, stabil dewasa, arif dan beribawa , menjadi teladanpbagrta

didik dan berakhlak mulia.

Uraian di atas dapat dipahami bahwa kompetensi kepribadian guru
adalah kemampuan kepribadian yang dimiliki oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam melaksanakan proses pendidikan agar deskiptk
yang terpuji bagi siswa. Proses tersebut dilakukan untuk meragegkan
seluruh potensi siswa memberikan ilmu tentang agama islam sert
mengupayakan siswa menjadi lebih baik dalam pemahaman dan
pengamalan ajaran agama islam yang diwujudkan dengan akhlakul

karimah sesuai dengan tujuan pendidikan agama islam.

2. Pengertian Minat Belajar

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan. Sesearangeyminat
terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan itu secara teamsisngan

rasa senang.

Menurut Nasution belajar sebagai perubahan kelak uan berkat
pengalaman dan latihan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indatissbutkan
bahwa belajar adalah berusaha memperoleh kepandaiaatinhedan

berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh peagala

5 Sla metoBelajar dan Fak tor-fak tor yang Mempengar uhinya. (Jaka rta: Rineka Cipta.
1995) hal 20



Dengan belajar tindakan atau perilaku siswa berubah menjakli bai
Berhasil atau tidaknya perubahan baik itu tergantung pada giswendiri

dan tergantung pula oleh beberapa faktor yang mempengar§hinya.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
minat belajar adalah kecenderungan yang mengarahkan teshadap
bidang-bidang yanga sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari
siapapun untuk meningkatkan kualitasnya dalam hal pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, logika berpilamunikasi, dan

kreativitas.
3. Sebab- Sebab Timbulnya Minat Belajar

Minat pada dasarnya timbul didahului oleh suatu pengalaman
disamping adanya rangsangan-rangsangan dari suatu obyek &vglajar

yang ada kaitannya dengan kebutuhan dirinya

Adapun sebab-sebab yang menimbulkan minat belajar adalalyaseb

berikut:

1. Menguasai materi pembelajaran

Sebagai seorang guru atau pembimbing harus menguasai materi
yang akan diberikan atau disampaikan kepada siswa, kareltiaaketan
kejelian seseorang dalam menerima pelajaran dapat pula akan

menjatuhkan wibawa seorang guru, apabila tidak menguasai balgan yan

® Ahamad Susantdeori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. ( Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013) hal 60



diajarkan. Menurut M. Athiyah Al Abrosyi menerangkan:
“Seorang guru harus sanggup menguasai mata pelajaran yang diberikan
serta memperdalam pengetahuannya tentang itu sehingga janganlah
pelajaran itu bersifat dangkal tidak melepaskan dahaga dfmk ti
mengenyangkan lapaf.

2. Penggunaan metode

Penggunaan metode pengajaran yang baik membuat peasa sis
dapat menangkap dengan baik. Siswa akan merangsang minat untuk
dapat belajar dengan sungguh-sungguh, penggunaan metode merupakan
faktor penting dalam membuka cakrawala pengetahuan dan pandangan
yang luas, sebagai sarana pengaplikasian ilmu secara aistem
Penggunaan metode pengajaran yang tidak sesuai dengan apa yang
diberikan, akan memalingkan dari materi yang akan diajarkaita s
menimbulkan kebosanan dalam diri mereka.
“Zakiyah Darajat mengemukakan bahwa Metode mengajar sebagai

proses belajar mengajar yang tepat harus dapat membuat petees
mengajar sebagai pengalaman hidup yang menyenangkan dankagyarti
anak ddik.”®

3. PenampilanRerformance) dalam Mengajar

Penampilan yang diberikan dalam mengajar sehausnenarik,

7 Moh. Athiyah Al Abrosyi,Dasar-Dasar Pok ok -Pokok Pendidik an Agama Islam
(Ja karta : Bulan Bintang, 1970), hal. 139

8 Zakiah Dara jatKepribadian Guru, (Jakarta : Bulan Bintang, 1980), hal. 48



menyenangkan dan lugas, sehingga memberikan wahana pesonavibagi s
untuk dapat menerima pelajaran dan meningkatkan kemampuannya.
Penampilan guru yang baik dapat membantu menumbuhkan dan
membangkitkan minat belajar siswa, dapat membantu memusatkan
perhatian siswa, dapat mengurangi kelelahan belajar
4. Kegairaan dan kesediaan untuk belajar
Seorang guru yang pengalamannya luas tidak akemakea
muridnya untuk mempelajari sesuatu diluar kemampuannya dan tidak
akan memompa otaknya dengan kemampuan yang tidak sesuai dengan
kematangannya atau tidak sejalan dengan pengalaman yansertdu
tidak akan menggunakan metode yang tidak sesuai dengan meneka da
tidak membangkitkan keadaan jiwa mereka.
5. Mengevaluasi suatu pelajaran
Mengadakan evaluasi terhadap satuan pelajaadathasbatu pekerjaan
yang penting bagi seorang guru untuk mengetahui sejauh ngihprbaes
belajar mengajar. Bagi siswa kegiatan evaluasi tersimaksudkan untuk
mengetahui kemampuannya dalam mengikuti pelajardbalam
mengevaluasi ini guru mempersoalkan sampai manakah tujuag yan
dicapai.
4. CaraMembangkitkan Minat Belaj ar
Membangkitkan minat belajar siswa, merupakan hal yzenaitan
dengan peranan seorang guru sebagai kunci dalam proses belagajame

Kalaupun kemampuan seorang guru dalam bidang studinya ataupun



pengalaman yang dimiliki mempunyai nilai lebih dari siswanyaupakan hal

yang tidak patut diandalkan oleh seorang guru. Karena kemampanogneapih

tersebut belum tentu dapat diterima oleh seorang siswa,a&ajadi sumber
timbulnya rasa simpatik siswa kepada pengetahuan yang telahkaiibe
Disamping itu kegiatan mengajar adalah suatu aktifitag gangat kompleks
pula.

Untuk merealisir metode atau cara peningkatan minat belajara mak
harus mengetahui prinsip-prinsip yang harus diperhatikan daderses
mengajar. Menurut Roestiyah, prinsip-prinsip umum yang diaeradalah:

a. Sebagai Fasilitator (menyediakan situasi dan kondisi yangutikan oleh
individu yang belajar)

b. Sebagai Pembimbing (memberikan bimbingan kepada siswa dalam
interaksi belajar)

c. Sebagai Motivator (memberikan dorongan semangat)

d. Sebagai Organisator (mengorganisir kegiatan siswa maupun guru)

e. Sebagai Manusia Sumber (memberikeformasi).””®
Adapun faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa lainthyala
1. Guru
Guru yang mampu mengajar dengan baik tentu akan menghasilka
khualitas siswa yang baik pula. Pendidikan tentu tidak sekeda
menyampaikan materi pelajaran tapi juga mentransfer nikii-nioral.

Beberapa prinsip utama yang harus di miliki seorang guru dpiases

% Roestiyah NkMasalah Pengajaran Suatu Sistem, (Ja karta: Bina A ksara, 1982), hal.



belajar mengajar, sehingga mampu menciptakan pembelajargrefedif

dan menyenangkan adalah:

a) Menjadi sumber belajar
Guru harus menjadi sumber belajar. Peran guru sebagai suetagr b
menjadi sangat vital (penting).Sumber belajar berkaitan denga
pengusaan materi secara terlaksana. Dengan sumbernr lgelajaakan
menjadi karismatik di depan siswa. Dan siswa akan bisa meeasag
ketika belajar.

b) Menjadi fasilitator
Akhir-akhir ini kita sering menjumpai banyak siswa yang merasa
terbebani pelajaran ketika pulang sekolah.Sekolah sealdmnenjadi
penjara baru bagi siswa.Mengajar bukan hanya persoalan plewget
yang terlaksana. Mengajar juga harus rela untuk menjabtiafas yang
baik bagi siswanya. Menjadi fasilitator tentu tidak hanyasikap
inkluisif terhadap perbedaan yang ada pada siswa.

¢) Guru sebagai pembimbing

Seorang guru harus mampu membimbing siswa agar melaksanakan

tugas perkembangannya dengan baik dan unik. Siswa adalah makhluk
yang sangat unik, fisik bias saja ada kemiripan tapi bakiagtrserta
kemampuannya pasti akan berbeda semua itu berjalan dan berkembang
sesuai dengan kemampuannya yang berbeda.

d) Guru sebagai motivator



Dalam proses belajar mengajar, notivasi menjadi aspé¢kgegang
mesti di lakukan oleg guru. Tidak semua siswa dalam suatu kelas
mempunyai motivasi yang kuatuntuk mengikuti pelajaran.Ada siswa
yang masuk kelas karena takut pada gurunya, takut dimarahin orang
tuanya, dan ada juga siswa yang masuk kelas karena dorongam dal
dirinya untuk memahami pelajaran.Agar minat siswa juga tumbuh,
hubungankan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-lsava si
karena itu sangat penting bagi guru untuk menjelaskan keterhkaaitzeni
pelajaran dengan kebutuhan siswa sehari-hari.

e) Bertanya dengan baik
Ketika mengajar guru juga harus mampu mengajukan pertanyaan
dengan baik. Pertanyaan yang baik akan mampu menggugah siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar.
f) Mengajar dengan penuh inspiratif

Mengajar adalah proses yang inspiratif. Mengajar yangirati
siswa adalah menumbuhkan kreativitas berfikir dan berbsaasiidak
hanya tergantung belajar di kelas, tapi juga mampu menjadk sos
pembelajar seumur hidup.Guru yang ideal pada dasarnya adalah guru
yang mampu menginspirasi siswanya untuk berfikir progrésifru
inspiratif tidak hanya terbatas pada persoalan di dalans,kelpi juga
mampu melihat jauh sisi kehidupan siswa di luar kelas.Mendejagan

interaktif adalah Mengajar interaktif tidak hanya guru yangtmadi



sumber utama, tapi siswa juga bias leluasa beragumentasntsea
siswa-siswa lainnya dianggap untuk menanggapi.
2. Strategi pembelajaran
Dalam perkembangannya, strategi juga merambah dalam jagat
pendidikan, lebih-lebih dalam proses belajar mengajaategfirdalam dunia
pendidikan diartikan sebagai sumber proses perencanamn mgambuat
serangkaian kegiatan yang telah didesain degan baik untulapaemajuan
pendidikan. Pada dasarnya, strategi mengajar itu hanya kepaalsaguru.
Guru menjadi sosok sentral sedangkan siswa hanya pasif, tunduktdian pa
kepada guru. Dan dengan menggunakan model pembelajaran, mirat belaj
siswapun tidak bosan ataupun kejenuhan dalam belajar.
3. Model pembelajaran
Mengenal berbagai model dalam proses pembelajaran dgajg@n
adalah suatu yang sangat penting untuk memahami siswa.gRgatin
model-model ini tentu merupakan suatu hal yang sangat tagninsan

pendidikan kita.

Gage & Berliner menyatakan bahwa manfaat pengajaran
menggunakan model-model sebagai pembantu pembelajaran
mempunyai dua keuntungan utama. 1. Dapat memberikan
representasi pengetahuan yang akurat dan berguna, yang dkaoutuh
ketika memecahkan masalah pada sebagian dominan khuBag.a?.
membuat proses pemahaman sebuah dominan pengetahuan menjadi
lebih mudah, karena model merupakan ekspresi visual dari topik
tersebut®

4. Metode

®Mengenal ragam gaya pembelajaran efektif dina indriana



Metode adalah cara yang dipergunakan oleh guru dalam mediksan
kegiatan belajar mengajar di kelas sebagai upaya untukapentujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode pembelajarabesde@acam-
macam Yyaitu:

Metode ceramah adalah proses pembelajaran yang dilaksaolgka
guru umumnya dengan cara berceramabh.

Metode Tanya jawab adalah suatu cara mengelola pembslajang
menghasilkan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan reismahami
materi tersebut.

Metode diskusi adalah suatu cara mengelola pembelajaragarden
menyajikan materi melalui pemecahan masalah.

Metodee pemberian tugas adalah cara mengajar atau panysieri
melalui penguasaan siswa untuk melakukan suatu pekerjaan.

Metode eksperimen adalah suatu cara pengelolaan pemdedjmana
siswa melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktika

sendiri suatu yang dipelajarinya dan metode lainnya.

“Di dalam buku menerapkan hypno studying (Deni Mahardika)

bahwa mengatasi masalah belajar dan  menerapkan
hypnostudying, peran guru sangatlah penting. Guru adalah salah
satu sosok yang bisa mewujudkan cita-cita dan membuat siswa

giat serta semangat belajar”. 1!

5. Pengertian PKN

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi gaogién

untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan ntakKi

11 buku menerapkan hypno studying (Deni Mahardika) him 67-68



demokratis, melalui aktifitas menanamkan kesadaran kepadaagemaru,
tentang kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupanakasyang

paling menjamin hakak masyarakat.”*?

Adapun yang mengemukakan bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik yang diarahkan untukdimen]
patriot pembela bangsa dan negara (warga negara yang bask). y@ag
berkaitan dengan pendidikan kewarganegaraan yaitu pasal 3 UUD 1845 ya
berbunyi hak dan kewajiban warga negara untuk ikut serta dalam pembedaan
negara pasal 30 ayat 1 dan hak setia p warga negara untuk memmperol

pengajaran pasal 31 ayat'®

Tujuan PKN Tingkat SD/MI

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Is
Kurikulum Nasional, Mata Pelajaran Pendidikan Kewargarsegaditingkat
SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagikiin’**

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam nereggapi isu
kewarganegaraan.
b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, damdektisecara

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan barnsgda

1212 Tim konsorsium 7 PTAIBahan Perkuliahan Pembelajaran PKN MI (Surabaya:

LAPIS PGMI, 2009), hal, 1-10

13 Zainul Ittihad Amin,Materi Pokok Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta : Universitas

Terbuka, 2006) hal, 1.24

14 PERATURAN Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006



anti-korupsi.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar lhedsgama
dengan bangsa-bangsa lainnya.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturaa skcara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknolognasp
dan komunikasi.

b. Ruang Lingkup PKN Tingkat SD/M |

Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan melpeki as

aspek sebagai berikut.”*®

f. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaa
cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia,atlsump
pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi
dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan
Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.

g. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tata tertib dalam kehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku diyanakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangs
dan bernegaraan, sistem hukum dan peradilan nasional.

h. Hak asasi manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan lk@waiji

masyarakat anggota masyarakat, instrumen nasional dan iestkH#iM,

15 Tim konsorsium 7 PTAIl, Bahan Perkuliahan Pembelajaran PKN Mi, (Surabaya: LAPIS
PGMI,2009), hal 1-9



pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

i. Kebutuhan warga negara, meliputi: hidup gotong-royong, harga diri
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaa
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasidir
persamaan kedudukan warga negara

] Konstitusi negara, meliputi: proklamaasi kemerdekaan dan komstitus
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakarddnésia,
hubungan dasar negara dengan konstitusi.

B. Hasll Penelitian yang Relevan
Terkait dengan penelitian yang relavan dengan penelitiag s@dang
dijalankan maka penelitian yang relevan tersebut sebagaimana penelitian
yang telah di lakukan terlebih dahulu adalah sebagai berikut:

3

Penelitian oleh Mariam (2016) dengan judul penelitian “ pengaruh
kesiapan mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada majargrel
(PAI) kelas XI di SMAN 1 Jamblang Kecamatan Jamblang Kabupaten
Cirebon”.Dalam penelitian tersebut dihasilkan kesimpulan bahwa dari hasil
pelaksanaan tidakan diperoleh data jumlah siswa yang pathda nilai _<

70 berdasarkan hasil evaluasi: a) siklus I, sebanyak 7 siawasekitar 35%

b) siklus Il sebanyak 14 siswa atau per70% ; dan c) siklusebanyak 18
siswa atau sekitar 90%. Penelitian ini sama dalam haélitie menggunakan
analisis kuantitatif. Sedangkan perbedaannya adalah pada Vvaebdbs dan

variabel terikatnya, dalam skripsi di atas bahwa variabbhsnya adalah

hasil belajar siswa, dan variabel terikatnya kesiapan gam@gayar guru,



sedangkan dalam penelitian ini variabel bebasnya adalahgzngajar guru

dan variabel terikatnya minat belajar sisWa.

Skripsi Siti Mustika NIM 1410140114 Jurusan Tadris IPS Fakultas
llImu dan Keguruan Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati hia2Ql5
yang berjudul “hubungan gaya mengajar klask guru dengan minat belajar
siswa pada mata pelajaran IPSdi SVIP Muhamadiyah 1 Kota Cirebon ”. Dari
penelitian tersebut menunjukan adanya hubungan gaya mekigajarguru,
dengan minat belajar siswa di SMP Muhamadiyah 1 Kota Cirdbeloerapa
persamaannya dalam penelitian ini adalah sama-sama eat&dkaitnya

minat belajar siswé’

Skripsi yang ditulis oleh saudari Atina Qadrika, Jurusan P#adhid
Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunaalijaja
Yogyakarta tahun 2011 yang berjudGPengaruh Gaya Mengajar Guru
dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak terhadap Minat Belajar Sswa dikelas
X Madrasah Aliyah Negeri Pakem Tahun Akademik 2010/2011”. Penelitian
tersebut menekankan pengaruh gaya mengajar guru terhadapbeiajat
siswa di Madrasah Aliyah Negeri Pakem, dan hasil dari pemetigiesebut
ada pengaruh positif yang signifikan antara gaya mengajar gnganléinggi
rendahnya minat belajar siswa. Beberapa persamaan yangdadala

penelitian ini yaitu sama-sama meneliti pengaruh gaya nengaru

16Skripsi Maryampengaruh kesiapan mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PAI Institut Agama |slam Bunga Bangsa Cirebon Tahun 2016

17 Skripsi Siti Mustikahubungan gaya mengajar klasik guru dengan minat belajar sisva
pada mata pelajaran IPSdi SMP Muhamadiyah 1 Kota Cirebon Ingtitut Agama Idam Negri Syekh
Nurjati Cirebon Tahun 2015



terhadap minat belajar siswa dan menggunakan analisis tiatidnNamun
terdapat perbedaan yaitu, dalam penelitian tersebut megaliti mata
pelajaran Akidah Akhlak dan meneliti pada jenjang Madrasah Aligiah,
hanya dikhusukan untuk guru mata pelajaran Akidah Akhlak, sedangk
dalam penelitian ini peneliti membahas tentang bagaimana rgaygajar
guru PKN kelas Ill Di SDN 1 Banjarwangunan Kabupaten CireBon.
B. Kerangka Berfikir

Guru mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam perannya
sebagai pendidik di sekolah. Guru mencapai tujuan pembelajaag
berkualitas maka peningkatan profesionalitas guru harus ditkagkat
Pembelajaran adalah kegiatan yang membutuhkan penataaeratam tan
sistematis, karena pembelajaran terkait dengan apa yangliogpai.

Guru juga selain mempersiapkan merancang pembelajalsiurse
belajar seorang guru juga harus professional, yang mana Hteésas
mencontohkan dengan baik kepada siswa, apa yang dilakukan guru maka

anak diikuti oleh siswanya.

Gaya mengajar guru yang bagus akan menciptakan murid-naumid y
berkualitas. Seorang guru adalah cerminan bagi muridnyasnlyanbanyak
guru yang tidak menyadari, jika ada siswa yang memiliki deretan angka
“merah”, ia segera memberikan label siswa yang kurang belajar, kurang
memperhatikan guru. Tak heran banyak sekolah yang menambgkan

pelajaran agar siswa mampu belajar dengan baik.

18 http://digilib.uin-suka.ac.id/20172/2/12410021_BABY -atauV_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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Tabel 2.1

Guru

Gaya mengajar guru

Cara mengajar
guru

v

Metode,media,alat
peraga,strategi,dan
sumber belajar

A 4

Sikap/Karakter

guru
)

Penampilan
guru

2

Profesional,disiplin,arif,beribawa | Rapih,bersih,dan wangi

bertanggung jawab, datang tepa

waktu,rajin,sopan santun,dan
mempunyai kepribadian yang
mantap,stabil serta dewasa

Pembelajaran

v

Minat belajar siswa

C. HipotesisPendlitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada korelasi positif yang

signifikan antara gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa”.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodedan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono bahwa, “Metode penelitian pendidikan
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengem tdan
kegunaan tertentu”. Ciri-ciri keilmuan dalam karya ilmiah adalah rasional
(masuk akal), empiris (dapat diamati) dan sistematis (meagguan
langkah-langkah yang bersifat logts).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuintitat
karena dalam penelitiannya menggunakan instrumen (alat pengumpul
data) yang menghasilkan data numeric (angka).Sesuai deng&tekiatik
permasalahan,penelitian ini  menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan penulis adafetode
survey. pengertian metode survey adalah Penelitian yaagukhn
dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian yang dilgladkaan
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalahdari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukadide]
relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel, alogis maupun

psikologis”. Tujuan penelitian survey adalah untuk memberikan gambaran

1 SugiyonoMetode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:2014), h. 2



secara mendetail tentang latar belakang, sifat-séata &arakter-karakter

yang khas dari kasus atau kejadian suatu hal yang bersifat.timu

2. Desain penelitian

Berdasarkan tingkat eksplanasinya Analisis ini yaitu Analisis
Korelasi. Menurut Casta, analisi korelasi adalah analiatistik yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan anatara dua
variabelfJika data yang dihasilkan normal maka peneliti menggunakan
analisis PPM sedangkan jika data yang dihasilakan tidak normaleh
Analisis korelasi rank spearman yang digunakan.

B. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Banjarwangunan Kecamatan
Mundu Kabupaten Cirebon.Dengan subjek penelitian yaitu disias Ill.
Adapun tempat atau sekolah yang dijadikan lokasi peneligesehut
beralamat di Desa Banjarwangunan Kecamatan Mundu Kabupaten
Cirebon.

Alasan saya memilih meneliti tempat tersebut untuk dijadikan
lokasi penelitian dikarenakan atas pertimbangan dari berbagk
diantaranya sebagai berikut:

a) Lokasi penelitian dekat dengan tempat tinggal sehingga mudah

dijangkau.

2

SCastaDasar-dasar Satistik Pendidikan, (Cirebon: STAI BBC, 2014), hal.75



2.

b) Efesiensi dari segi waktu, tenaga dan biaya.
c) Mendapat izin dari pihak kepala sekolah untuk dilaksanakannya
penelitian di sekolah tersebut.

Waktu Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalarangentaktu
selama lima bulan, terhitung mulai awal bulan Januari 20h8paia
dengan bulan Mei 2018. Waktu yang telah ditentukan dalam petaksan
tersebut digunakan untuk berbagai kegiatan yang telah dilalsgtama
pelaksanaan penelitian mulai dari kegiatan observagpaepenelitian,
menyusun instrumen pengumpulan data, proses pengumpulan data se
pengolahan data dan penulisan laporan penelitian. Untuk lddémya di
bawah ini telah dibuat jadwal penelitian dalam bentuk taladl) sebagai
berikut:

Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

No

Waktu Penelitian

Tahap Penelitian Minggu Ke-
Bulan

1123 )| 4

Observasi/penelitian Juli 2018 VvV

Penelitian lanjut 1 Agustus VA ERVAN Y
2018

Penelitian lanjut 2 September V|V
2018

Penelitian lanjut 3 Oktober | v | vV | V
2018




Penyusunan skripsi November | / | v/ | v | V
2018

C. Populas dan sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11l SDN 1 Banjaguaan
Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2018 yang
berjumlah67 siswa.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.Populasi yangpditet
dalam penelitian ini adalah 67 siswa kelas 11l SDN 1 Banjarwaagun

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yandikiimi
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneldk tmungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karerzakatan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sangel y
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampal, it
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatéwakili).
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini addahple
Rendom Sampling. Smple Random Sampling adalah suatu cara

pengambilan sampel dimana tiap unsur yang membentuk populasi diber



kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel jenula. iGa
sangat mudah apabila telah terdapat daftar lengkap unsur-unsur
populasi.Prosedur yang cukup akurat untuk pengambilan sampel secara
acak adalah dengan menggunakan tabel angka acak (Table omrando
numbers).

Pengambilan sampel acak yang dilakukan sesuai prosedur sama
sekali bukan jaminan bahwa suatu sampel akan menjadi repsesenta
sempurna dari populasi karena bisa saja terjadi pengambitgoelssecara
random dalam kenyataan menghasilkan suatu sampel yang unik akan
tetapi perlu pengambilan sampel secara acak harus dipahanm dala
konteks proses kemungkinan apabila sampel acak diambil ddu sua
populasi secara berulang-ulang maka secara umum selambpels
tersebut akan mampu memberikan estimasi yang lebih akuratlaprha
populasi demikian juga variabelitas atau kekeliruan dapat diestoasa
uji signifikansi statistik juga menunjukan probabilitas hasil gden
mempertimbangkan kekeliruan pengambilan samfeluruh populasi
yang berjumlah 67 siswa dan sampel yang diambil 40 siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dalam penelitian.Adapun teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuanutama

penelitian adalah mendapatkan data. Teknikpengumpulan data jgia da



diartikan sebagai cara yang digunakan oleh peneliti dalangumpulkan
data penelitian.

Hasil wawancara dari beberapa siswa kelas [l SDN 1
Banjarwangunan Kabupaten Cirebon. Bahwa dalam belajarugiyes
dalam belajar mata pelajaran PKN siswa merasa bosan ustajarb
dikarenakan pembelajaran PKN itu adalah pelajaran yang bangaan-
angan.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik :

. Metode observasi

Metode observasi metode ini di artikan dengan suatu petgam
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenoyaag
diselidiki.Dari hasil penyelidikan dapat menemukan permasaléntang
cara mengajar guru terhadap minat belajar siswa di SDNL1
Banjarwangunan. Yang mana ditemukan bahwa beberapa oravey sis
malas akan belajar dikarenakan cara mengajar seorang guru it
membosankan bahkan menakutkan.

. Metode wawancara

Metode wawancara metode ini adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Metode ini merupakan metode yang dapat membantu

mencari data mengenai pengaruh gaya mengajar guru terhadap minat

4Arikunto, op. cit., h. 203.



belajar siswa di SDN1 Banjarwangunan metode ini dilakukanpsahlis
kepada guru dan siswa-siswi di SDN1 Banjarwangunan.

Hasil wawancara dengan guru PKN (lbu Levi) SDN 1
Banjarwangunan beliau mengungkapkan bahwa ia merasa kebingungan
dalam mengajar dikarenakan jumlah yang ban{&k siswa) dengan
kondisi ruang yang terbatas sehingga beliau kebingungan dalam
mengambil metode, media, strategi yang harus di terapkarmdala
pengajarannya.

. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pelengkap untuk memperoleh
informasi tentang data-data.Metode ini digunakan untuk mempedaleh
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian, seperti jumlah guru maupun siswa dan juga gambaram umu
SDN 1 Banjarwangunan yaitu letak geografis.

. Metode angket
Angket sebanyak 40 pernyataan dengan pilih jawaban sangat

setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju.



Tabel 3.2
Indikator variabel X

Gaya mengajar guru

No Variabel Indikator No Item
1) Karakteristik 3,5
2) Dampak
1 X 3) Respon siswa 2,6,9,8
1,4,7,10

Skala dalam pengukuran ini menggunakan skkéat. Skalalikert
digunakan untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena atau gejala sosial yajagdi.ter
Variabel penelitian ini dijabarkan melalui dimeni-dimensinfadi sub-
variabel kemudian sub-variabel menjadikan indikator yampatddijadikan
sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item pertanyaan ataunyssata
yang berhubunga dengan variabel penelitian pertanyaan gkag
dijawab oleh responden berbentuk skala likert yang mempuwngdasi

dari yang sangat positif dan sangat negatif.

Adapun bentuk jawaban atau penelitian dari setiap item mstru
yang digunakan dalam penelitian ini diungkapkan melalui katadeperti

berikut:



Tabel 3.3

Penilaian pertanyaan untuk jawaban angket

No Alternative jawaban Skor
1 Setuju 3
2 Kurang setuju 2
3 Tidak setuju 1

E. Teknik AnalissData

Berdasarkan hal tersebut, guna memperoleh gambaran dagagten
pengaruh gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa3kedaka mata
pelajaran PKN di SDN 1 Banjarwangunan Kecamatan Mundu Kabupate
Cirebon yang kemudian diolah dengan menggunakan statisthiptés
untuk memperoleh angka presentase.

Menurut Casta dalam statistik deskriptif menggunakan rumus untuk
menentukan presentasi sebagai berikut
1. Analisis Presentase

Rumus untuk mencari persentase dan penafsiran konversiogasa se

kualitatif adalah sebagai berikut :

f
P = =X 1009
N %o

Keterangan :
P = Persentase

f = Frekuensi data yang diamati

SCastapp. cit., h. 50.



N = Jumlah data / responden

100% = Bilangan tetap

Deskripsi tabel dilakukan dengan mengkonversikan persentase

setiap jawaban angket dengan penafsiran kualitatif untuk pkedantase

misalnya menurut Casta sebagai berikut.

Tabel 3.4
Skala persentase

No. Persentase Penafsiran

1. 86% - 100% Sangat Baik
2. 76% - 85% Baik

3. 60% - 75% Cukup Baik
4, 55% - 59% Kurang Baik
5. < 54% Kurang Sekali

2. Analisis Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas Distribusi Data, salah satunya dengan meraj@m

penghitungan Chi Kuadrat, dengan rumus :

_ (fo—fe)?
X2 =%k, e

Kemudian membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel,
dengan ketentuan :

Taraf kepercayaa = 0,05. Derajat kebebasan : dk = k-1 (sampel
kecil)

Dk= k-3 (sampai besar). Kriteria pengujian

Jikaxhitung >x° tabel, artinya distribusi data tidak normal



Jikax? hitung < x* tabel, artinya distribusi data normal.
Uji Linearitas Data
Langkah- langkah melakukan uji linearitas data adalah sebagai berikut :
a. Mengurutkan data (bilai/jumlah skor variabel X ) dari yandpesar-
yang terkecil
b. Mencari nilai rentang (R) dengan rumus
R=Skor terbesar-Skor terkecil
c. Mencari banyaknya kelas (K) dengan rumus
K=1+3,3 logn

d. Mencari nilai panjang kelas (P) dengan rumus;ﬁD:

e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong .contoh kolom-kolomnya

adalah sebgai berikut:

Tabel 3.5

Distribusi Frekuensi Variabel X

Nilai
2
No. . Kelas F tengah | f.X? f.X
Responder| interval 1
1.
2.
Dst

Jumlah | TX Y | yx2 | yy? | XY




i 1
f. Mencari rata-rata (mean) dengan rumus= f-{fi

g. Mencari sampinga baku dengan rumua :

h. Membuat daftar frekuensi yang diharaplan dengan cara :

I. Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas intervatapest di
kurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval di
tambah 0,5

j- Mencari nilai Z— score untuk batas kelas interval dengan rumus Z=

Batas kelas—x
S

k. Mencari luas O-Z dengan menggunakan angka batas kelas

l. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangiaaauggka
O-Z, yaitu angka baris pertama di kurangi baris kedua, angka ba
kedua di kurangi baris ketiga dan begitu seterusnya. Kecuali angka
yang berbeda pada baris paling tengah di tambahkan pada garis
berikutnya.

m. Mencari frekuensi yang di harapkan (fe) dengan cara mengaldsanl
setiap interval dengan jumlah responden (n).

n. Mencari Chi-Kuadrat hitung. Contoh kolom-kolom sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah kuadrat regre6iK ega)

(Y )?
n

JKreg) =

b. Menghitung jumlah kuadrat regresib | a (JKregb | a)

_(ZXY)-ZXY
TX2-(2X)2



JKregb | a— b ZYZ — ﬂ

c. Menghitung jumlah kuadrat residdiKres)
(I Kres) = ZY2 — I Kreg@) — J Kregb|a)

d. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regreRIKregb|a)
RJ Kregb|a=J Kregb|a

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regreRiKreg a))
RJ Kreg @) =J Kreg (a)

f. Menghitung ratarata jumlah kuadrat residiRIK:es)
RJ Kreg @) = J Kreg (a)

g. Mencari jumlah kuadrat errdke
J Ke=X = {2VY? — (an)Z } Menghitung J Ke urutan dataX mulai

dari data yang kecil sampai data yang paling besar berikutadisert
pasangannya.
h. Mencari jumlah kuadrat tuna coc@kKrc)
J Krc= JKres - JKE

i. Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocBl Krc)

RJ K- 281¢

K-2

j. Mencari rata- rata kuadrat erroij Kg)

Rj Ke= XE

n-k
k. Menghitung F hitung dengan rumus :

RJKTC
RJKEg

Fhitung ==

l.  Menentukan keputusan pengujian



Dengan membandingkdfiwung dengan Favel
JikaF hitung< F tabel, artinya data berpola linear
JikaF hitung> F tabel, artinya data tidak berpola linear

m. Mengubah skor mentah menjadi skor baku

Ti = 40 + 107
Keterangan
Ti = Skor baku
Xi = Data ordinal
= mean
S = simpangan baku

Hipotesis Statistik
Hipotesis statistil dalam penelitian ini yaitu:
Ha = Terdapat Hubungan yang positif dan signifikan Pengaruhngaygajar
guru PKN Terhadap Minat Belajar Siswa
Ho = Tidak terdapat Hubungan yang positif dan signifikan Pengarud gay
Mengajar Guru PKN Terhadap Minat Belajar Siswa membuat
Hipotesis statistik :
Ha:r #0
Ho:r =0
Tabel 3.6

Membuat tabel penolong untuk menentukan nilai bagian rumus

No.
Responder
1.

X Y x2 Y2 XY




Dst

Jumlah ¥ X= Y= Y X2= TY2= 2 XY

n. Analisis korelasi PPM, dengan Rumus :

o= n(EXY)—(ZX)( £Y)
W [nEx?—(EX)2 J(nIv2-(zV)3)

Nilai r (koefiefisien korelasi) tidak lebih dari harga (| <r <+ 1).
Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna, r artinya
tidak ada korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sangat kMexturut
Ridwan dalam Casta, (2014:95) Nilai r yang telah diperoleh dari
perhitungan di atas kemudian ditafsirkan atau dikonskiéasilengan
tabel interprestasi nilai r.

Tabel 3.7

Interprestasi Koefesien Korelasi Nilai r

Interval Korelas Tingkat Hubungan
0,80- 1,000 Sangat kuat
0,60- 0,799 Kuat
0,40- 0,599 Cukup kuat
0,20- 0,399 Rendah
0,00- 0,199 Sangat rendah

¢ Ibid, hal. 75



1.

2.

( Riduwan dalam Casta, 2014 : 75)
Uji Hipotesis
Pengujian Hipotesis dilakukan dengan perhitungan Uji t untuk
pengujian signifikasi dengan rumus dan kaidah pengujian, dengan
langkah-langkah berikut ini.
a. Mencari thiung UNtuk menguji signifikansi pengaruh atau hubungan
variabel X dengan variabel Y, dengan rumus :

_rvn-2
Thitung - m

Kaidah pengujian :
Jikatnitung > tabel, maka tolak Ho artinya signifikan
Jikatnitung < tabel, maka tolak Ho artinya tidak signifikan
b. Dilakukan dengan membandingkiamng dengartiape
Menentukanasaterlebin dahulu harus menentukan tingkat kesalahan
o« = 0,05 atau 0,01 dengan rumus drajat kebebasan (dk) = n-2.
Menghitung koefisien Determinan (KD)
Penghitungan KD dilaksanakan untuk mengetahui besar kecilnya
sumbangan variabel X terhadap variabel Y. Rumusnya :

KD = r? x 100%

" Ibid ,hal. 75



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data
Penelitian ini berusaha menjawab masalah tentang Perggyah

mengajar guru terhadap minat belajar siswa dalam mata pel&&N di
kelas 3 SDN 1 Banjarwangunan Kabupaten Cirebon. Oleh kdtereasil
penelitian ini diawali dengan deskripsi dari variabel X (gagagajar guru)
dengan variabel Y(minat belajar siswa kelas 3) yang dilanjutkskrigsi
tentang hubungan variabel X dengan variabel Y sebagaidmesdisis data.

1. Deskrips Variabel X gaya mengajar guru

Data tentang gaya mengajar guru (variabel X) diperoleh dari

angket yang disebarkan kepada responden sebanyak 40 siswa ydikgrdija
sampel. Angket tentang pengaruh gaya mengajar guru.Setelaiuimel
tahapan verifikasi data hasil angket dan dilanjutkan dengasek@m@mn
jawaban responden menggunakan skala yang menyediakan limaatélte
jawaban. Pensekoran dilakukan dengan pemberian skor 3 untuk yang
menjawab setuju (S), 2 untuk yang menjawab kurang setuju (K&)tuk
kurang setuju TS). Adapun data yang diperoleh dari variabel penerapan
model pengajaran pemrosesan informasi adalah sebadaitberi
Dalam menjawab pertanyaan penelitian pertama yaitu tenthegapa baik
pengaruh gaya mengajar PKN di SDN 1 Banjarwangunan Kabupaten

Cirebon. Dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:



a. Membuat tabulasi tabel data variabel X (gaya mengajar guru)

Data diperoleh dari angket yang dibagikan kpada 40 responden.
Kenudian di rekap. Rekap tersebut berisi jawaban respoad&ng gaya
mengajar guru di SDN 1 Banjarwangunan Kabupaten Cireon.

Agar lebih jelasnya rekapitalitas jawaban para respomagigenai
gaya mengajar guru PKN di SDN 1 Banjarwangunan Kabupateno@ireb

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Gaya Mengajar Guru
terhadap minat belajar PKN

No Urut Item angket Nomor Jml | Skor Baku
Responden
1 234567 89 1
01 313|3/2/1/3/3|1/2| 2 23 77
02 312|2/2]3/2[2/3/3 3 25 83
03 312|3/2/3/3/2/3/2 3 26 87
04 3/3|3/3/3/3/3/3/3 3 30 100
05 3123333332 3 28 93
06 3/3|1/2/1/3/3/1/2 1 21 70
07 313|2(2/2/2[2/3/3 3 25 83
08 312|3/2/3/3/2/3/2 2 25 83
09 3133333333 3 30 100
010 313/2/2/3/3/2/3/2 3 26 87
011 313|2(3/2/3/3/3/3 2 28 93
012 312|3/2/3/3/2/3/2 2 25 83
013 313|2(3/3/3/3/2/2| 3 26 87
014 312|3/2/3/2/2/3/3 3 26 87
015 3/3|3/3/2/3/3/3/3 3 30 100
016 312|3/2/3/3/2/3/2 2 25 83
017 212123/3/2]2]2/2] 2 21 70
018 312|3/2/3/3/2/3/2 3 26 87
019 3/3|3/3/3/3/3/3/3 3 30 100
020 213(3/2/3/2/3]23]3 26 87
021 312|3/2/3/3/2/3/2 3 26 87
022 312|3/3/3/3/2/3/2 3 28 93




023 312122332222 23 77
024 31213/3[3/2/2/3/33 26 87
025 312132332322 25 83
026 213(3/2/2/2/3/2/2 3 25 83
027 313133333333 30 100
028 312133333323 28 93
029 313133333333 30 100
030 213(2/3/2/3/3/2/33 26 87
031 312132332322 25 83
032 313[12/2[2/3/2/3/2]2 25 83
033 21321222322 3 23 77
034 312133332322 26 87
035 312133333323 28 93
036 312132332322 25 83
037 213(2/3/2/3/3/2/33 26 87
038 31213/2[2/3/2/3/21 23 77
039 312122332323 27 83
040 212133323233 26 87
Jumlah 3.470
Rata- 87

rata
Terting 100

gi
Terenda 70

h

b. Membuat Analisis Skor Ideal
Guna menjawab pertanyaan penelitian pertama yakni seberépa bai
gaya mengajar guru kelas3SIDN 1 BanjarwangunanKecamatan Mundu
Kabupaten Cirebon, yakni membuat kriteria-kriteria gambaeaiabel X
melalui pengelompokan skor masing-masing variabel menggunakan
kriteria skor ideal menurut Casta (2011) yaitu: X ideal 2 {deal}
Data penelitian dibagi menjadi tiga kategori yang didasapkaa kriteria

ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

! Casta,Dasar-Dasar Statistika Pendidikan, (Cirebon: STAI Bunga Bangsa Cirebon,
2014), h. 52.



Kategori | : X>Xid + 0.6%q adalah baik/tinggi
Kategorill : Xid — 0.6 X < Xig+0.61%q adalah sedang/cukup
Kategori Il : X >Xid — 0.6%d adalah kurang
Dengan ketentuan :
Xid . % skor maksimal
Sdq 2 1/3 Xd
Berdasarkan rumus kategori diatas, maka asurasistit untuk

variabel X (Gaya engajar Guru) perhitungannya adalah sebadaitb@kior

ideal : 40 x menjawab skor 3 =120
Xid 1% x 120 =60
Sdq : 1/3 X 6G= 20

Dari hasil perhitungan di atas selanjutnya dilakukahnitp@gan, maka
kategori-kategori untuk variabel gaya mengajar guru yang dinassagaa
dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

Kategori dirasakan baik/tinggi : X > 60+ 0.61 (208 X >

72,2 di bulatkan jadi 72

Kategori yang dirasakan sedang/cukup : 60- 0.61 (20) < X<60+0,61

(20)= 47,8<X<72,2 dibulatkan 48<x<72

Kategori yang dirasakan kurang : X <60-0.61 (20)
= X < 478 dibulatkan

menjadi X <47



Berdasarkan kategori di atas, maka gambaran variabel gaya
mengajar guru kelas 3 DN 1 Banjarwangunan Kecamatan Mundu

Kabupaten Cirebon adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Gambaran katagorisasi gaya mengajar guru
Kategori Rentan skor F %
Baik X>72 38 95%
Cukup 48-72 2 5%
Kurang X<48 - 0%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan table di atas, maka dapat disimpulkan bah®a 95
responden merasakan baik untuk meningkatkan Minat Belajar Siswa.
Sebanyak 5% responden merasakan bahwa gaya mengajar guru cukup
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Sisanya yakni 0% responden
merasakan bahwa gaya mengajar guru kurang untuk meningkatkan minat
belajar siswa.

Apabila dilihat dari mean (rata-rata) data variabel X yawegcapai
angka 87maka berdasarkan hasil analisis skor ideal di atak ad#k. Hal
ini menunjukkan bahwa di mata siswa gaya mengajar guru lvaik u

menigkatkan minat belajar siswa.



c. Gambaran setiap indicator variable X
Guna untuk melihat lebih rinci deskripsi dari setiap indikadari
variabel X (gaya mengajar guru).Berikut ini dipaparkan anglsisentase
setiap jawaban angket yang kemudian ditafsirkan.
Adapun rumus perhitungan persentase setiap jawaban angket dan

penafsirannya adalah sebagai berikut :

P:£X100%

Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi data yang diamati
N = Jumlah data

100% = Bilangan tetap

Persentase yang diperoleh kemudian dikonversi, sebagaitber

Tabel 4.3

Penafsiran Hasil Presentasi setiap angket

No. Persentase Penafsiran

1. 100% Seluruhnya

2. 90% - 99% Hampir Seluruhnya

3. 60% - 89% Sebagian Besar

4, 51% - 59% Lebih dari Setengahnya
5. 50% Setengahnya

’Casta, Dasar-Dasar Satistika Pendidikan, (Cirebon: STAI Bunga Bangsa Cirebon,
2014), h. 52.



6. 40% - 49% Hampir Setengahnya
7. 10% - 39% Sebagian Kecil

8. 1% - 9% Sedikit Sekali

9. 0% Tidak Ada Sama Sekali

Kesimpulan tiap angket atau rekapitulasi hasil angket dapat
dilakukan dengan analisis kriteria skor ideal atau mencan 8ap

angket dengan rumus :

Jumlah Skor

= 0,
SkorAngket SkorMaksimal ® 100%

Hasil skor angket kemudian dikonversikan dengan skala persentase

dengan ketentuan sebagai berikut.

Tabel 4.4
Skala Persentase
No. Persentase Penafsiran

86% - 100% Sangat Baik

76% - 85% Baik
3. 60% - 75% Cukup Baik
4, 55% - 59% Kurang Baik
5. < 54% Kurang Sekali

SCasta, Dasar-Dasar Statistika Pendidikan, (Cirebon: STAIl Bunga Bangsa Cirebon,

2014),36



Berdasarkan rumus persentase dan kriteria penafsirtas,drmaka

gambaran setiap angket untuk variabel gaya mengajar guru meliput

Tabel 4.5
Guru menyiapkan materi yang akan di sampaikan
No. Alternatif Jawaban Bobot F (%) Sk
[tem
a. Setuju 3 32 %80 96
b. Kurang setuju 2 8 20% 16
1 c. Tidak setuju 1 0 0% 0

Jumlah 40 100 112

Rata-Rata 93%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang
menjawab*“setuju” (80%) yang ,menjawab “Kurang setuju” (20%) dan
menjawab “tidak setuju” (0%) . Data diatas menunjukan bahwa Gaya

mengajar guru membuat saya senang bertanya 93% (sangatHadik)ji

terbukti berdasarkan perhitungan berikuti i%ﬁz%(( 100 %) = 93%

Tabel 4.6
Guru terlihat mahir dan lancar dalam menyampaikan materi

ITe?ﬁ Alternatif Jawaban Bobot F (%) Sk
a. Setuju 3 18 45% 54
b. Kurang setuju 2 22 55% 44

1 c. Tidak setuju 1 0% -




- Jumlah 40 100 98

Rata-Rata 82%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang
menjawab“setuju” (45%) yang ,menjawab “Kurang setuju” (55%) dan
menjawab “tidak setuju” (0%) . Data diatas menunjukan bahwa Gaya

mengajar guru membuat saya senang bertanya82% (baik). Headbinkti

berdasarkan perhitungan berikuti mﬁz%(x 100 %) =82%

Tabel 4.7
Guru mengetahui pokok Bahasa yang belum diajarkan sehingga tidak

diulang-ulang

Ilt\le?ﬁ Alternatif Jawaban Bobot F (%) Sk
a. Setuju 3 29 73% 87

b. Kurang setuju 2 11 27% 22

1 c. Tidak setuju 1 0 0% -
Jumlah 40 100 109
Rata-Rata 91%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang
menjawab“setuju” (73%) yang ,menjawab “Kurang setuju” (27%) dan
menjawab “tidak setuju” (0%) . Data diatas menunjukan bahwa Gaya

mengajar guru membuat saya senang bertanya 93% (sangat Baikini

terbukti berdasarkan perhitungan berikuti iéii%{( 100 %) = 91%



Tabel 4.8
Materi yang disampaikan guru mempunyai kaitan langsung dengan kehidupa

sehari-hari sehingga menarik untuk disimak

RO | Alternatif Jawaban | Bobot | F | (%) | Sk
a. Setuju 3 18 45% 54

b. Kurang setuju 2 22 55% 44

1 c. Tidak setuju 1 0 0% 0
Jumlah 40 100 98

Rata-Rata 82%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang
menjawab“setuju” (45%) yang ,emjawab “Kurang setuju” (55%) dan
menjawab “tidak setuju” (0%) . Data diatas menunjukan bahwa Gaya

mengajar guru membuat saya senang bertanya 82% (baik). Habimkti

berdasarkan perhitungan berikuti ml?%(x 100 %) = 82%

Guru mampu menyampaikan matlﬁk;jeelrfézn bahasa yang mudah ditmenge
No. .

ltem Alternatif Jawaban Bobot F (%) Sk
a. Setuju 3 2 5% 2

b. Kurang setuju 2 22 55% 44

1 c. Tidak setuju 1 16 40% 48
Jumlah 40 100 94

Rata-Rata 78%




Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang
menjawab“setuju” (5%) yang ,menjawab “Kurang setuju” (55%) dan
menjawab “tidak setuju” (40%) . Data diatas menunjukan bahwa Gaya

mengajar guru membuat saya senang bertanya 78% (sangat Baikini

terbukti berdasarkan perhitungan berikuti i%i( 100 %) = 78%

Tabel 4.10

Apakah guru menyampaikan materi hanya duduk di meja

No. .
Alternatif Jawaban Bobot F (%) Sk

Item

a. Setuju 3 31 78% 93
b. Kurang setuju 2 9 22% 18
1 c. Tidak setuju 1 0 0% 0
Jumlah 40 100 111
Rata-Rata 93%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang
menjawab“setuju” (78%) yang ,menjawab “Kurang setuju” (22%) dan
menjawab “tidak setuju” (0%) . Data diatas menunjukan bahwa Gaya

mengajar guru membuat saya senang bertanya 93% (sangatHadik)ji

terbukti berdasarkan perhitungan berikuti ilﬁ%(( 100 %) = 93%



Tabel 4.11

guru jarang melihat siswa ngobrol di bangku belakang

I't\'e?n Alternatif Jawaban | Bobot | F | (%) | Sk

a. Setuju 3 21 53% 63

b. Kurang setuju 2 19 47% 38

1 c. Tidak setuju 1 0 0% -

Jumlah 40 100 101

Rata-Rata 84%
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang

menjawab“setuju” (53%) yang ,emjawab “Kurang setuju” (47%) dan
menjawab “tidak setuju” (0%) . Data diatas menunjukan bahwa Gaya

mengajar guru membuat saya senang bertanya 84% )bditlal ini

terbukti berdasarkan perhitungan berikuti i%HZ%(( 100 %) = 84%

Tabel 4.12
Guru sudah menutup pelajaran sebelum waktu pelajaran habis
No. .
Alternatif Jawaban Bobot F (%) Sk
[tem
a. Setuju 3 2 5% 2
b. Kurang setuju 2 9 22% 18
1 c. Tidak setuju 1 29 73% 87
Jumlah 40 100 107
Rata-Rata 89%




Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang
menjawab“setuju” (5%) yang ,menjawab “Kurang setuju” (22%) dan
menjawab “tidak setuju” (73%) . Data diatas menunjukan bahwa Gaya

mengajar guru membuat saya senang bertanya 89% (sangatHadik)ji

terbukti berdasarkan perhitungan berikuti i%ﬂi%i( 100 %) =89%

Tabel 4.13
Guru sering terlambat masuk kelas

No. .

Alternatif Jawaban Bobot F (%) Sk
Item

a. Setuju 3 16 40% 48
b. Kurang setuju 2 24 60% 48
1 c. Tidak setuju 1 0 0% 0
Jumlah 40 100 96
Rata-Rata 80%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang
menjawab“setuju” (40%) yang ,emjawab “Kurang setuju” (60%) dan
menjawab “tidak setuju” (0%) . Data diatas menunjukan bahwa Gaya

mengajar guru membuat saya senang bertanya 80% (sangat Haikini

terbukti berdasarkan perhitungan berikuti ili?iz%(( 100 %) = 80%



Tabel 4.14
Guru tidak memberikan motivasi sebelum KBM di mulai

Ilt\lecr)n Alternatif Jawaban | Bobot | F | (%) | Sk
a. Setuju 3 2 5% 2

b. Kurang setuju 2 12 30% 24

1 c. Tidak setuju 1 26 65% 69
Jumlah 40 100 95

Rata-Rata 79%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang
menjawab“setuju” (3%) yang ,emjawab “Kurang setuju” (30%) dan
menjawab “tidak setuju” (65%) . Data diatas menunjukan bahwa Gaya

mengajar guru membuat saya senang bertanya 79% (baik ). Hal ini

terbukti berdasarkan perhitungan berikuti ilﬁ%(( 100 %) =79 %

2. Deskripsi minat belajar PKN Siswa kelas I
Data tentang minat belajar PKN siswa kelas 11l SDN 1 Banjagwaan
Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon diperoleh dari angkety y
dilakukanpada 40 responden yang ditetapkan sebagai sampeligenelit
ini.
Agar lebih jelasnyamengenai nilai hasil tes tersebut, benikdisajikan

daftar nilai PKN siswa kelas Il dalam bentuk tabel



Table 4.15
Daftar nilai minat belajar mata pelajaran PKN Siswa k2I&®ON 1
Banjarwangunan Kabupaten Cirebon

No Nama siswa Nilai No Nama siswa Nilai
1 Amanda 100 21 | M. Rangga Wijaya 85
2 Ardi Marselino 85 22 | Muhamad Regil Saputra] 90
3 Aldo Raiendana 85 23 | Muhamad Habibi 80
4 Alvin Renaldi 90 24 | Muhamad Igbal Puad 80
5 Adi 80 25 | Muhamad Ridho 80
6 | Adimas Ramadhan 80 26 | Muhamad Saepul 90
7 Ahmad Rifai 85 27 | Nisfu Firdiana Ma'luva 85
8 | Alfian Dwi Saputra 90 28 | Rahmayanti 100
9 Andika Saputra 80 29 | Ramdhani Dwi Saputra | 75
10 | Andrian Maulana 100 30 | Renno Shepiyano 80
11 Angga 80 31 | Reza Mulyati 80
12 Chinta Lestari 85 32 | Siti Soleha 85
13 | Dafa Putra Ridwani 90 33 | Sri Fitri Indahyati 80
14 Devi Anjani 80 34 | Syahla A Syifa 80
15 gzz%gvsgﬁ 100 35 Tri Lestari Yuliarti 85
16 Egis Alfiana 80 36 | Wulan Aprilia 70
17 Galang Saputra 90 37 | Eko Prasetio 100
18 Habibunandar 100 38 | Sri Fuji Lestari 80
19 Ine Sintia 80 39 | Desi Lisnawati 85
20 | Kafka Hafid Nafisa 80 40 | Ramayadi 85

Jumlah

Rata-rata



3. Analisis Pengolahan Data Statistik

Tahap analisis pengolahan data dilakukan dengan statistik
inferensial,khususnya untuk menjawab pertanyaan penelitiageke/akni
untuk mengetahui seberapa erat Pengaruh Gaya mengajar Gurudengan
Minat belajar siswa kelas 3pada mata pelajaranP#N SDN 1
Banjarwangunan Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon. Sesuai dengan
karakteristik hipotesis nol (Ho) penelitian ini yang menkata
bahwa,“Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya mengajar
gurudengan Minat belajar siswa kelas3 pada mata pelajaradi F{NN
1 BanjarwangunanKecamatan Mundu Kabupaten Cirebon“. Analisis
statistik yang digunakan adalah menggunakan analisis kor@idapun
jenis analisis yang dipilih adalah analisis korelasi Rear®roduct
Moment (PPM). Analisis korelasi ini menurut prasyaratlisisaseperti:
datanya bersifat interval atau ratio, data dipilih secrak, datanya
berdistribusi normal, data yang dihubungkan berpoladindan data yang
dihubungkan mempunyai pasangan yang sama sesuai dengan sagjek ya
sama.
Uji Normalitasi Distibusi Variabel

Uji normalitas data adalah untuk mengetahui distridasa yang
menjadi persyaratan dalam penggunaan analisis korelasiitePMrmal
atau tidak. Jika normal mala analisis dapat dilanjutkaapitgika tidak
normal maka tidak dapat dilanjutkan.

Langkah- langkah uji normalitas distibusi adalah sebagai berikut :



a. Mengurutkan Data (jumlah Skor Variabel X)

100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 93 93 93 | 93
93 | 87 87 | 87 87 | 87 87 87 87 | 87
87 | 87 87 | 83 83 | 83 83 83 83 | 83
83 | 83 83 | 83 77 | 77 77 77 70 | 70
b. Mencari nilai rentangan (R ) dengan rumus :
R = Skor terbesar skor terkecil
= 100- 70 = 30 (Nilai Retang 30)
c. Mencari banyaknya kelas ( K) dengan rumus :
K=1+3,3logn
=1+ 3,3log 40
=1+ 3,3(1,602)=1+5,3=6,3
dibulatkan menjadi 6
Jadi kelas yang diambil sebanyak 7 kelas
d. Mencari nilai panjang Kelas ( P ) dengan rumus :
p=2
K
= ? = 5 Panjang kelas internal yang ditentukan adalah 5
e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong
Tabel 4.16
Distribusi frekuensi variabel X
Nilai
No| Keas F tengah Xi2 F.xi F.xi?
interval

(xi)




20-74 2 72 3.844 | 144 10.368
75.79 4 77 4.489 | 308 23.716
80-84 11 82 5.185 902 73.964
g5.89 | 12 87 5029 | 1.044 | 90.828
90-94 5 92 6.726 | 460 42.320
95100 | © 97,5 7569 | 585 | 57.037,25
Jumlah 50 5075 |4367325| 3443 |289.233.25

f. Mencari rata-rata (mean) dengan rumus :

3.443

=215 = 22 - 86,075 dibuatkan jadi 86

g. Mencari simpangan baku, dengan rumus :

S= nEIfx2—(Tf.x1)?
- n.(n-1)

40 x289.233,25—(3.443)2
40.(40-1)

_ [11.929.340-11.854.249
40(39)

_ ,75.091 —
"4 1.560 48,14

S= 6,94 jadi sampingan bakunya adalah 6,94

h. Mencari varians dengan rumus VZ s

V=6,94°= 48,16

i.  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengar cara

(1) Menentukan batas kelas yaitu skor kri kelas intersetbma di
kurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval
ditambah 0,5



70-0,5 =69,5
74+0,5 =74,5
79+0,5=79,5
84,5+0,5=89,5
94,5+0,5=94,5

100,5+0,5 = 100,5

Mencari nilai Z-score dengan rumus :

Batas Kelas—y

/=
S

Z  695-86

1= 0= ~2,38
Z 74,5—86

2= ~1,66
Z_ 795-86

3= g5 = ~0,94
Z,_845-86_ _ .

="%692 -V
Z _ 895-86

5= ¢g5 = ~0,50
Z 945-86

6= —¢o5 =123
Z _

;- 1005-86_,

6,94

Mencari luas O- Z dari tabel Kurva normal G- Z dengan
menggunakan angkaangka batas kelas .

2,38 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,4913

1,66 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,4515

0,94 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,3264

0,22 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,0871

0,50 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,1915

1,23 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,3907

0,09 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,4817



i

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkska-an
angka O- Z. yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi ketiga dan bergitu seterusnya, kecuali angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan pada baris
berikutnya.

0,4913-0,4515 = 0,0398

0,4913-0,3264 = 0,1251

0,3264+0,0871 = 0,4135

0,1915+0,0871 = 0,2786

0,3907-0,1915 =0,1992

0,4817-0,3907 =0,0910

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara meng#li&an

tiap kelas interval dengan jumlah responden (n)

0,0398 x 40 = 1,5920

0,1251 x 40 =5,0040

0,4135 x 40 = 16,5400

0,2786 x 40 = 11,1440

0,1992 x 40 = 7,9680

0,0910 x 40 = 3,6400

Mencari Chi-Kuadrat Hitung

_vk (fo-fe)?
xZ—Zizif—e

Tabel 4.17
Tabel penolong untuk mencari Chi-Kuadrat Hitung variabel X

Luastiap _
No | Baas Luas | ) das Fe |Fo| (fo_fe) | (fo_fey |2/
Kelas oz | . fe
interval
695 |-2.38 | 0,4913| 0,0398 | 15920 |2 | 04080 |0.1665 | 0,1045




74,5 -1,66 | 0,4515| 0,1251 5,0040 |4 |-10040 01,0080 0,2014
79,5 -0,94 | 0,3264| 0,4135 16,5400 ( 11 | -5,5400 | 30,6916 1,8556
84,5 -0,22 | 0,0871]| 0,2786 11,440 (12 | 0,8560 0,7372 0,0658
89,5 0,50 |[0,1915] 0,1992 7,9680 |5 |[-2,9680 | 8,8090 1,1056
94,5 1,23 | 0,3907]| 0,0910 3,6400 |6 |[2,3600 5,5696 1,5301
100,5 (2,09 |0,4817
4,8631=
Jumlah 4.863
k. Membandingkan chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat tabel, dengan
ketentuan :Taraf kepercayaan= 0,05Derajat kebebasan : dk = k-% 6-
1 =5 sehingga??@ediperoleh angka1,070
Jikax? hitung >x?@*¢! maka distribusi data tidak normal
Jikax? hitung <x?@*¢| maka distribusi data normal
Ternyatax? hitung <x? tabel yaitu:4,86311,070 maka distribusi data
normal.
1. Kesimpulan :DATA X BERDISTRIBUSINORMAL
Setelah melakukan perhitungan Chi-Kuadrat hitung, kemudian
membandingkan antarachi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat tal@, ma
dapat disimpulkan bahwdata distributor nomal. Hal itu terbuktk?
hitung <x?@Pekx?yaitu4,863<11,070
2. Uji Normalitasi Distibusi Variabel Y

Langkah- langkah uji normalitas distibusi adalah sebagai berikut :

(a) Mengurutkan Data (jumlah Skor Variabel Y)

100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 90 90 90 90




90 | 90 85 | 85 85 | 85 85 85

85

85

85 | 8 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80

80

80

80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80

75

70

(b) Mencari nilai rentangan (R ) dengan rumus :
R = Skor terbesar skor terkecil

=100-70
=30

(c) Mencari banyaknya kelas ( K) dengan rumus :
K =1+33logn

=1+3,3log 40
=1+ 3,31,602)
=1 +5,287
=6,29

Banyaknya kelas yang diambil adalah 6

(d) Mencari nilai panjang Kelas ( P ) dengan rumus :

p =X

K
30
6

=5

Panjang kelas internal yang ditentukan adalah 5

(e) Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Tabel 4.18
Distribusi frekuensi variabel Y

Nilai
No | . Kelas F tengah yi? F.yi
interval (vi)

F.yi?




20-74 1 72 5.184 72 5.184
7579 1 77 5.929 77 5.929
s0-84 | 15 82 6.724 | 1.230 100.
g5.89 | 11 87 7569 | 957 90.828
90-94 6 92 8.464 | 552 42.320
95100 | © 97,5 | 9.506,25| 585 | 57.037,25
Jumlah 50 5075 |4.337625| 3473 |303.05325

I. Mencari rata-rata (mean) dengan rumus :

_Zfx; _ 3473

TR 86,82 dibuatkan jadi 87

j. Mencari simpangan baku, dengan rumus :

S= nEIfx2—(Tf.x1)?
- n.(n-1)

40 x303.053,25—(3.473)2
40.(40-1)

_ [12.1222-12.061.729
40(39)

_ ,60.411 —_—
4] 1.560 38,73

S= 6,22 jadi sampingan bakunya adalah 6,22

k. Mencari varians dengan rumus VZ s

V=6,2Z= 38,69

i.  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengar cara




(1) Menentukan batas kelas yaitu skor kri kelas intereetbma di
kurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval
ditambah 0,5

70-0,5=69,5
74+0,5=74,5
79+0,5=79,5
84,5+0,5=89,5
94,5+0,5=94,5

100,5+0,5 = 100,5

Mencari nilai Z-score dengan rumus :

Batas Kelas—y

/=
S

Z  695-87

1= o= —2,81
Z, _745-87_ .

=622 -~ %

Z._  795-87

3= gy = —121
Z 845-87

4= == =040
Z _ 895-87

5= 5= —0,40
Z 945-87

6= g5 = 121
Z _

;- 1005-87_

6,22

Mencari luas O- Z dari tabel Kurva normal G- Z dengan
menggunakan angkaangka batas kelas .

2,81 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,4975

2,01 berdasarkan tabel Dnilainya 0,4778



1,21berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,3869
0,40 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,1554
0,40 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,1554
1,21 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,3869
2,17 berdasarkan tabel O-Z nilainya 0,4850

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangka-an
angka O- Z. yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi ketiga dan bergitu seterusnya, kecuali angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan pada baris
berikutnya.

0,4975-0,4778 = 0,097

0,4778-0,3869 = 0,0909

0,3869+0,1554 = 0,5423

0,1554+0,1554 = 0,3108

0,3869-0,1554 = 0,2315

0,4850-0,3869 =0,0981

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara meng#lian

tiap kelas interval dengan jumlah responden (n)

0,0197 x 40 =1,7880

0,0909 x 40 = 3,6360

0,5423 x 40 = 21,6920

0,3108 x 40 = 12,4320

0,2315 x 40 = 9,2600

0,0981 x 40 = 3,9240

j. Mencari Chi-Kuadrat Hitung

_ 2
x%= Zi,‘zi(fof—;ce)
Tabel 4.19
Tabel penolong untuk mencari Chi-Kuadrat Hitung variabel Y



No Egtgss z LO“_;S L_ukaelsgsap Fe |Fo| (fo-fe | (fo—fey? (f"f;efe
interval
1 69,5 -2,81 | 0,4975| 0,0197 0.7880 |1 |[0,2120 0,2120 0,5070
2 74,5 -2,01 | 0,4778| 0,0909 3,6360 |1 |[-2,6360 | 6.9485 1.9110
3 79,5 -1,21 | 0,3869] 0,5423 21,6920 | 15 | -6,6920 | 44.7829 2.0645
4 84,5 -0,40 | 0,1554] 0,3108 12,4320 11 | -1,4320 | 2,0506 0,1650
5 89,5 0,40 | 0,1554] 0,2315 9,2600 |6 -3,2600 10.6276 1,1477
6 94,5 1,21 | 0,3869( 0,0981 3,9240 |6 |[2,0760 4.3098 1,0983
100,5 | 2,17 | jumlah 40

6,4435=

Jumlah 6.444

k. Membandingkan chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat tabel, dengan

3.

b.

ketentuan : Taraf kepercayaan= 0,05 Derajat kebebasan : dk = k-1=
6-1=5 sehingga?®@*® diperoleh angka1,070

Jikax? hitung >x?@*¢! maka distribusi data tidak normal

Jikax? hitung <x?@*¢! maka distribusi data normal

Ternyatax? hitung <x? tabel yaitu: 6,444<11,070 maka distribusi data
normal.

Kesimpulan : DATA X BERDISTRIBUSI NORMAL

Setelah melakukan perhitungan Chi-Kuadrat hitung, kemudian
membandingkan antarachi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat tal@, ma
dapat disimpulkan bahwdata distributor nomal. Hal itu terbuktk?
hitung <x?®*kx?yaitu6,444<11,070

Uji Linearitas Data



Uji linearitas untuk mengetahui apakah data linear atau tAla&lisis

ini dilakukan sebagai sebagai persyarat analisis korelas. Adapun

langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :

Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel

Tabel 4.20

No X Y X? Y? XY
1 77 80 5.929 6400 6160
2 83 85 6.889 7225 7055
3 87 100 7.569 10.000 8700
4 100 90 10.000 8100 9000
5 93 90 8.649 8100 8370
6 70 80 4.900 6400 5600
7 83 80 6.889 6400 6640
8 83 85 6.889 1225 7055
9 100 90 10.000 8100 9000

10 87 85 7.569 1225 7395
11 93 90 8.649 8100 8370
12 83 75 6.889 5625 6225
13 87 80 7.569 6400 6960
14 87 85 7.569 1225 7395
15 100 85 10.000 1225 8500
16 83 80 6.889 6400 6640
17 70 70 4.900 4900 4900
18 87 80 7.569 6400 6960
19 100 100 10.000 10.000 10.000

20 87 85 7.569 7.225 7395




21 87 90 7.569 8100 7830
22 93 85 8.649 7225 7905
23 77 80 5.929 6400 6160
24 87 100 7.569 10.000 8700
25 83 80 6.889 6400 6640
26 83 100 6.889 10.000 8300
27 100 80 10.000 6400 8000
28 93 90 8.649 8100 8370
29 100 100 10.000 10.000 10.000
30 87 80 7.569 6400 6960
31 83 85 6.889 7225 7055
32 83 85 6.889 7225 7055
33 77 80 5.929 6400 6160
34 87 80 7.569 6400 6960
35 93 85 8.649 7225 7905
36 83 80 6.889 6400 6640
37 87 85 7.569 7225 7395
38 77 80 5.929 6400 6160
39 83 80 6.889 6400 6640
40 87 100 7.569 10.000 8700
JUMLAH | Tx=3.470 | Ty=3.420 :3%;‘;68 :234{%500 S xy=297.855
2) Menghitung jumlah kuadrat regresi
UKyeg pra ) =2 = BR207 11696400 _ 59 41

TN

40

40

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi b | a ( JKregv|a)




_N.(ZXY)- ZX.Y
NEIX2%2- (2X)2
_40x297.855—297.855.

~ 40x303.368—(3.470)2
_ 11.914.200-297.855

- 12.134.720—12.040.900

— 11.616.345 — 123,82
93.820

4) Menghitung jumlah kuadrat residiK:es)
JIKres = TY? - ]Kres(a) - ]Kreg bla

= 294.600-292.410- 123,82
= 2.066,18

5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regré&iK;eg (s))

RJKreg(a): 292.410

6) Menghitung rataata jumlah kuadrat regresi b | a (RIKregs|a)

RIK egn|a = 123,82
7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat resfiRIKes)

_ JKres __ 2.066,18 _ 2.066,18 __
RIKres= ——" = = ——= —— = 54,37

8) Mencari jumlah kuadrat ErrqdKe ) dengan rumus :

JKe =) = {Z — w}

n

Tabel 4.21

Mengurutkan data X mulai dari data yang paling kecil sampaiydatig paling

besar berikut disertai pasangannya

X KELOMPOK N Y
70 80
1 2
70 85
77 100
77 4 90
77 2 90
77 80
83 3 11 80




83 85
83 90
83 85
83 90
83 75
83 80
83 85
83 85
83 80
83 70
87 80
87 100
87 85
87 90
87 85
87 12 80
87 100
87 80
87 100
87 80
87 90
87 100
93 80
93 5 85




93 85
93 80
93 80
100 85
100 80
100 85
100 6 6 80
100 80
100 100

JKe=Y, = {Z (ZY)Z}

n

=[(802 —852) — LX) |4 [(1002 + 907 + 80 2 + 902) — (LOOT0HN00N |

4

+ [( 802 + 85% 4+ 90 %2 + 852+ 90% + 752 + 802 + 85% + 852 + 802+ 70% —
(80+85+90+85+90+75+80+85+85+80+70)?
5 )]

+ [( 85% + 902 + 85 % 4+ 80%+ 100% + 80% + 1002 + 80 4+ 90% + 100 —

(80+100+85+90+85+80+100+80+100 +80+90+100)h2 ) ]
12

(80+85+85+80+80)> ) ]

+[(802+852+852+802+802— -

2
+[(852 + 807 + 85 2 + 807+ 802+ 1002 — (X248 +50480I00) ) |

6

= [(6.400 + 7,22) — 13.612,50] + {(10.000 + 8.100 + 8.100 + 6.400) — 32.400} +
{(6.400 + 7.225 + 8.100 + 7.225 + 8.100 + 6.625 + 6.400 + 7.225 + 7.225 +

6.400 + 4.900) — 74.456,82} + {(6.400 + 10.000 + 7.225 + 8.100 + 7.225 +

6.400 + 10.000 + 6.400 + 10.000 + 6.400 + 8.100 + 10.000) — 95.408,33} +



{(6.400 + 7.225 + 7.225 + 6.400 + 6.400) — 33.620} + {(7.225 + 6.400 + 7.225 +
6.400 + 6.400 + 10.000) — 43.350}]

=12,5+200+368,18+841,67+30+300
=1.752,35

9) Mencari jumlah kuadrat tuna coc@Krc ) dengan rumus :

JKtc = IKieS - IKE
= 2.066,18-1,752,35 =313,83

10)Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna codBBKrc) dengan rumus :

RIKc= JKrc _ 313,83 _ 313,83 _ 78.46

k-2 6—2 4

11)Mencari rata-rata jumlah kuadrat err®JKe) dengan rumus :

RIKtc= 7]1KTE — 1.752,35 — 1.752,35 — 51,54

k 40—-6 34

12)Menghitung F hitung dengan rumus :

Fritung= 22 = 782~ 1 5223 dibulatkan menjadi 1,52

RJKE _ 51,54

13)Mencari F tabel dengan rumus :

Faber = (1 -a ) (k —dk,n — k)
= (1-0,05) ( 6-2, 40-6)
= (95%) ( 4,35)

4 untuk pembilang 34 untuk penyebut
Dengan demikian diperoleh nilai Ftabel=2,65
14. Menentukan keputusan pengujian:
JikaF hitung<F®@®! artinya data berpola linear
JikaF hitung>F®®! artinya data tidak berpola linear
Dilihat dari perhitungan, (F hitung) lebih kecil dari f tabel yiakl,52
<2,65 sehingga dengan demikian dapat di peroleh kesimpulan bahwa data

tersebut berpola linear.



3.Uji Korelasi PPM

Dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian ke tiga, atau untuk
menguji hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan bahwa, “Tidak terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan dari gaya mengajar gunadap minat
belajar siswa dalam mata pelajaran PKN kelas Ill SDN fdjaBaangunan
Kecamatan Mundu, maka analisis PPM dapat dilakukan dengan langkah-
langkah :
1. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat :

Ha : Terdapat pengaruhyang signifikan darigaya mengajar guruérha
minat belajar siswa dalam mata pelajaran PKN kelas Ill SDN
Banjarwangunan Kecamatan Mundu.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikangaya mengajar ginadtgy
minat belajar siswa dalam mata pelajaran PKN kelas Ill SDN
Banjarwangunan Kecamatan Mundu.

2. Membuat hipotesis statistik:
Ha r#£0

Ho r=0

3. Membuat dabel penolong untuk menghitung korelasi PPM
Tabel 4.22

Tabel penolong untuk menghitung korelasi PPM



No X Y X? Y? XY
1 77 80 5.929 6400 6160
2 83 85 6.889 7225 7055
3 87 100 7.569 10.000 8700
4 100 90 10.000 8100 9000
5 93 90 8.649 8100 8370
6 70 80 4.900 6400 5600
7 83 80 6.889 6400 6640
8 83 85 6.889 7225 7055
9 100 90 10.000 8100 9000
10 87 85 7.569 7225 7395
11 93 90 8.649 8100 8370
12 83 75 6.889 5625 6225
13 87 80 7.569 6400 6960
14 87 85 7.569 7225 7395
15 100 85 10.000 7225 8500
16 83 80 6.889 6400 6640
17 70 70 4.900 4900 4900
18 87 80 7.569 6400 6960
19 100 100 10.000 10.000 10.000
20 87 85 7.569 7.225 7395
21 87 90 7.569 8100 7830
22 93 85 8.649 1225 7905
23 77 80 5.929 6400 6160
24 87 100 7.569 10.000 8700
25 83 80 6.889 6400 6640
26 83 100 6.889 10.000 8300
27 100 80 10.000 6.400 8000
28 93 90 8.649 8.100 8370
29 100 100 10.000 10.000 10000

30 87 80 7.569 6.400 6960
31 83 85 6.889 7.225 7055
32 83 85 6.889 7.225 7055
33 77 80 5.929 6.400 6160
34 87 80 7.569 6.400 6960
35 93 85 8.649 7.225 7905
36 83 80 6.889 6.400 6640
37 87 85 7.569 7.225 7395
38 77 80 5.929 6.400 6160
39 83 80 6.889 6.400 6640

40 87 100 7.769 10.000 8700

3.470 3.420 303.368 294.600 297.855

4. Mencari r hitung kofesien korelasi dengan cara memasukgaan




o= n(EXY)-(ZX)(ZY)
W Jnzx2—(Ex02 1 nxY2i—(2V)2}

_ 40(297.855)-(3.470)(3.420)
~ /{40(303.368)—(3.470}.{40(294.600)— (3.420)2}

_ 11.914,200—11.867,400
/{12.134,720—12.040,900}{11.784,000— 11.696,400}

46.800

/{93.820}.{87.600}

46,800
1/8.218,632.000

_  46.800
90.656,67

= 0,5162 dibulatkan menjadi 0,52

5. Menafsir harga r
Nilai rxy yang telah diperoleh dari hitungan diatas kemudian dikafsi

dengan tabel interprestasi nilai r sebagai berikut:

Tabel 4.23
Interpretasi koefisien korelasi nilai r
Interval Korelasi Tingkat Hubungan

0,80- 1,000 Sangat baik
0,60- 0,799 Kuat
0,40- 0,599 Cukup kuat
0,20- 0,399 Rendah
0,00- 0,199 Sangat rendah

*Ibid.,h.75



Berdasarkan hasil perhitungan diatas dan dengan berpedoman pada
tabel interpretasi koefisien korelasi nilai r, maka daaatakan bahwa
penerapan gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswdl kSasl
1 Banjarwangunan Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon, yandgbera

pada interval 0,40-0,599

. Menghitung koefisien Determinan (KD)

Penghitungan KD dilaksanakan untuk mengetahui besar kecilnya
sumbangan variabel X terhadap Y. Koefisien Determinan adalatdir&ua
dari koefisien korelasi PPM yang dikalikan dengan 100% rumusnya

berarti:
KD =r? x 100%
= 0,52x 100%
= 27,04% dibulatkan menjadi 27%

Dengan demikian 27% minat belajar PKN Siswa kelas Il SDN 1
Banjarwangunan Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon di pengdebhi
gaya mengajar guru dan sisanya yaitu 73% di pengaruhi oleh faktor

yang tidak diteliti dalam penelitian ini
Menghitung T-hitung

_rVyn-2
Thitung—ﬁ

_0,52/40-2
J1-0,522



_ 0,524/38

v1-0,2704

_ 0,52x6,1644
\0,7296

3,2055
= =3,75
10,8542

8. Menguiji hipotesis

Dengan a=0,05 dan dk=n-2

Jika hitung™ ttabel,maka tolak Ho artinya signifikan.

Jika hitung< ttabel,maka terima Ho artinya tidak signifikan.

Maka: 0=0,05

dk=n-2 =40-2 =3& 2,02

maka diperolehhe=2,02

kesimpulan : diung (3,75) > twbe(2,02), maka Ho di tolak, artinya
Signifikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pegaruh yang
signifikan dari gaya mengajar guru terhadap minat belajar daktia m
pelajaran PKN Kelasli SDN 1 Banjarwangunan Kecamatan Mundu
Kabupaten Cirebon.

B. Pembahasan hasil penelitian
Setelah melakukan analisis data hasil penelitian maka dihasilka

bahwa minat belajar mata pelajaran PKIN SDN 1 Banjarwangunan



Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon yang didapatkan dengan
memberikan angket kepada 40 peserta didik, dihasilkan bahwsatata
minat belajar siswa adalddaik.Sementara itu minat belajar PKN kelas Il
SDN 1 Banjarwangunan Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebaridecg
tinggi. Hal ini terbukti dari minat belajar PKN siswa yangne@pai nilai
rata-rata sebesar 86. Apabildareata tersebut di interprestasikan dengan
analisis skor ideal, maka termasuk dalam katagori tingging&rwe
demikian minat belajar PKN kelas Il SDN 1 Banjarwangunaoafeatan
Mundu Kabupaten Cirebon.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat dikesimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang cukup kuat dari gaya mengajar guru terhadap
minat belajar PKN kelas Ill SDN 1 Banjarwangunan Kecamiandu
Kabupaten Cirebon dengan koefisien determinan sebesar 2it#tyaA
minat belajar PKN siswa kelas Il SDN 1 Banjarwangunan Ketam
Mundu Kabupaten Cirebon di pengaruhi oleh gaya mengajar gursasebe
27% dan 73% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti rdala

penelitian ini.



BABV

KESIMPULAN dan SARAN

A. Kesmpulan

Gaya mengajar adalah cara atau metode yang dilakukaseglum
melakukan pembelajaran yang mana akan menghasilkan pemive \zag
menarik sehingga siswapun minat untuk belajar. Yang dimaksud Gaya
mengajar tersebut bukan hanya cara mengajar guru menggunakan
metode,model,alat peraga,strategi dan sumber belajarsajainkae
mencakup semuanya yaitu dari penampilan seorang guru, sikagoakkgni
guru tersebut.

Minat adalah ketertarikan pada suatu hal atau akthatgsm ada yang
menyuruh. Hubungan antara gaya mengajar guru dengan minaar belaj
tersebut sangat erat hubungannya, dengan gaya mengajabajiingkan
mendapatkan hasil pembelajaran yang menarik sehingga siswapaimgsém
dan minat untuk belajar kususnya pada mata pelajaran PKN, mata
pembelajaran PKN adalah mata pelajaran yang menjenuhkanakhanya
bayang-bayangan (cerita) tanpa bentuk nyata. Gaya raergaju PKN di
SDN 1 Banjarwangunan masih menggunakan metode ceramatesdtawan
dalam pembelajaran seorang guru kurang melibatkan pada siswa aehingg
anak yang mempunyai IQ yang tinggi atau kecerdasan akan dapgikue

sedangkan anak yang 1Q nya kurang maka anak tersebut akan



ketinggalan, selain mengajar masih menggunakan metodeateaumu PKN

juga kurang memberikan motivasi dan perhatian kepada siswanya.

Jumlah murid kelas 3 di SDN 1 Banjarwangunan termasuk jumlagangat

banyak oleh karena itu juga guru PKN kelas 3 cukup sulit untuk nanggtjingga

pembelajaran kurang optimal.

Setelah melakukan analisis data hasil penelitian variabel aXd§#gngajar

Guru yang didapatkan dengan memberikan angket kepada 25 respondisis ana

data hasil penelitian variabel Y Minat belajar siswa yaldapatkan dengan

memberikan angket kepada 25 responden, dan setelah melakukan pebgsga

kecilnya hubungan variabel X dengan variabel Y dengan menggunaiaus

korelasi PPM yang melalui pengujian normalitas data, lifesadata dan mengubah

skor mentah menjadi skor baku. Maka dapat disimpulkan sebexgaitt

1.

Penerapan gaya mengajar guru di kelas Il SDN 1 Banjarwangk@oamatan
Mundu Kabupaten Cirebon adalah baik. Hal ini terbukti dari rélea-rata sebesar

87.

. Setelah diterapkannya gaya mengajar guru, maka minat bElk)drkelas Il

SDN 1 Banjarwangunan Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebondegghggi.
Hal ini terbukti dari minat belajar PKN siswa yang mencapai mata-rata

sebesar 86.

. Terdapat pengaruh yang cukup kuat dari gaya mengajar guru terhadap minat

belajar PKN kelas 1l SDN 1 Banjarwangunan Kecamatan Mundbufaten
Cirebon dengan koefisien determinan sebesar 27%. Artiriyat roelajar PKN

siswa kelas Ill SDN 1 Banjarwangunan Kecamatan Mundu Kabugtebon di

2



pengaruhi oleh gaya mengajar guru sebesar 27% dan 73% di pengainuiakodr
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan pengan t-hitung
diketahui t-hitung=3,75.jika di bandingkandengan t-tabel mak#ung lebih
besar dari t-tabel (3,75>2,02). Dengan demikian hasil uji hspotdalam
penelitian ini adalah Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh pasgif dari gaya
mengajar guru PKN terhadap minat belajar siswa kelas Il SDN 1
Banjarwangunan.
B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat diajukan sedalgut
1. Gaya mengajar guru PKN perlu ditingkatkan sebagaimana yang tetatktdkan
dalam penelitian ini dengan cara penerapkan gaya mengajar gsung dan baik
sehingga minat belajar siswapun akan meningkat.
1) Bagi Guru PKN
Yang harus diperhatikan guru ketika proses belajar mengajeus hhisa
mempersiapkannya.
2) Bagi Pengelola Sekolah
Bagi pengelola sekolah hendaknya lebih memfasilitasi kebatuha
pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru dalam melaksakeg&tan belajar
mengajar untuk meningkatkan hasil belajar, memotivasi dan gsxag siswa

mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga tercapai tuaag diharapka.
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TABEL

NILAI-NILAT UNTUK CHI KUADRAT

Taraf signifikansi

i
dk .
505 30 20 1 0% b T 1750 1
| 0,455 1,074 1,642 2,706 384l 6,635 ‘l
2 1,386 2,408 3219 4,605 5,001 8.210
3 2.366 3,665 4.642 6251 7815 11,341
4 3,357 4,878 5.080 7779 0,484 13,277
3 4,351 6,064 1.289 9,236 L1090 15.0806 |
6 5,148 7.231 g558 | 10eas| 12smal|  emin
7 6.346 B3B3 19,803 12.0i7 14.067 18,475
8 7.344 0,524 11,030 13,362 15,507 0,090
0 8.343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 |
] 9,342 11,781 13,442 15,987 8. 13,200
11 10,34} 12,499 14,631 17275 19,675 \ 24,725
12 11,340 4,011 15.812 18,549 21,020 217
13 12,340 15,119 16,985 19812 22,302 77, 6ER
14 13,339 16,222 18.151 21 064 23,085 20,041
15 14,330 173922 | - 19311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18418 | 20405 23542 | 26296 | 32,000
17 16,338 19.51) 21.615 24,769 27.587 13,409
I8 17.338 20,601 22,760 25,989 24 HGD 14,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 0, 144 .19
20 19,337 22,775 25.038 28412 RIRCRTE A7.560
21 20,337 23,858 26,171 29._615 32,6710 AR.032
22 21,337 24,939 27.301 J0813 31,924 A0 2RG
23 22337 | 26,018 28,479 12.007 15172 41638
24 ; 23,317 27.096 29.553 11,196 35415 A2 980
25 24,337 28,172 30,675 314 382 17.652 Fd 314
26 25.336 29.246 31,795 35,563 38,845 45,642
27 26,336 30,319 32912 36,741 40,113 16,063
28 27.336 31.391 3a4.027 317916 41,137 48,278
29 28,336 32 46| 35,139 19,087 42,557 19 588
30 29336 | 33530 | 36250 | 40256 a373|  Su.892
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Lampiran 1 Profil SDN 1 Banjarwangunan
Profil SDN 1 Banjarwangunan

A. ldentitas Sekolah

1. Nama Sekolah : SDN 1
BANJARWANGUNAN
2. Nama Kepala Sekolah . Drs.Syaiful Hayat Emet, M.Pd.
3. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 20215238
4. Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 101021709019
5. Alamat Sekolah . JI. Raya Desa Banjarwangunan
No. 48
Desa/kelurahah) : Banjarwangunan
Kecamatan : Mundu
Kabupaten /<otd) . Cirebon
Propinsi : Jawa Barat
Kode Pos : 45173
Telepon/FAX -
E-mail

. sdnlbanjarwangunan@yahoo.co.id
6. Status Sekolah . Negeri
7. Nama Yayasan L -
(Khusus Swasta)
8. Tahun Pendirian Sekolah 01921
9. Akreditasi sebelumnya : Tahun : 2013
Peringkat : B ( Baik)

Profil Sekolah
Data Sekolah
a. Jumlah Siswa
Darikelas 1-kelas VI jumlahnya ada 386

~



b. Perpustakaan
1) Koleksi Buku

Jenis Buku Jumlah
Buku Pelajaran 470
Buku Penunjang 84
Buku Bacaan 2.261

Total 2.816

2) Luas perpustakaan 50°M
c. Lapangan Olahraga

Jenis L apangan Jumlah
1. Lapangan Voli 1
2. Bak Catur S

d. Sarana Ibadah

JenisRuang | Luas(m?) | Kondis dan
Pemanfaatan
Musholah 60 Cukup

e. Prestasi Akademik
1) Rata-Rata Nilai Ujian Nasional Tahun 2016/2017

Mata Pelajaran Nilai Keterangan
Rata-rata

Bahasa Indonesia 7,40 Baik

Matematika 9,25 Baik

IPA 7,77 Baik

2) Lomba dan Karya Akademik

N Prestas

o NamalLomba | Tahun Penyelenggara

1 | Matematika 2018 | Juara lll | Gugus Sekolah Cut Nyak Dien
2 | Menyanyi Solo 2018 | Juarall | Gugus Sekolah Cut Nyak Dien
3 | Pianika 2018 | Juara lll | Gugus Sekolah Cut Nyak Dien
4 | Pamtomin 2018 | Juara lll | Gugus Sekolah Cut Nyak Dien




5 | Melukis 2018 | Juarall | Gugus Sekolah Cut Nyak Dien
6 | Calistung 2018 | Juara lll | Gugus Sekolah Cut Nyak Dien
7 | Pidato 2018 | Juaral | Gugus Sekolah Cut Nyak Dien
8 | Mancapat 2018 | Juarall | UPT Pendidikan Kecamatan Mund

Tenaga Pendidik dan Kepandidikan

N Nama dan NIP JK Tempat, Jabatan

0 Tgl Lahir

1 | Drs. Syaiful Hayat Emet, L | Cirebon, 20 Septembr 1962| Kepala
M.Pd. Sekolah
NIP. 19621120 198503 1 011

2 | Siti Asli, S.Pd. P | Cirebon, 15 September 196  Guru
NIP. 19630915 198305 2 007

3 | Apip Yani, S.Pd. L | Cirebon, 16 Maret 1970 Guru
NIP. 19700316 199603 1 003

4 | Nunung Nuriah, S.Pd. P | Kuningan 1 Maret 1969 Guru
NIP. 19690301 200701 2 018

5 | Suharjo L | Cirebon, 14 April 1987 Guru
NIP. -

6 | Levi Selfiawati, S.Pd. P | Cirebon, 25 November 1987 Guru
NIP.

7 | Syihabus Sabih, S.Pd. L | Cirebon, 29 Maret 1990 Guru
NIP.

8 | Lina Marlina Hadi, S.Pd. P | Cirebon, 20 Maret 1982 Guru
NIP. -

9 | Waliyudin, S.Pd. L | Cirebon, 16 Februari 1990 Guru
NIP. -

10 | Raup L | Cirebon, 11 September 197 Penjaga
NIP. - Sekolah




VISI MISI DAN MOTO

SDN 1 BANJARWANGUNAN

UNGGUL DALAM PRESTASI, BERIMAN DAN BERTAQWA,
MENGUASAI KEMAJUAN IPTEK,
TERAMPIL DAN MANDIRI, YANG BERPIJAK PADA BUDAYA DISIPLIN,
BERBUDI PEKERTI LUHUR, DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN?”

Misi

1. Meningkatkan kualitas dan efektifitas PBM melalui
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student
Centered Learning) dengan menerapkan multi metode dan
media serta layanayan bimbingngan dan konseling;

2. Meningkatkan wawasan dan kreativitas buadaya lewat
bimbingan dan latihan;

3. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, aman, asri,
nyaman, demi efektifitas seluruh kegiatan pendidikan di
sekolah dan peningkatan mutu pendidikan;

4. Menumbuh kembang semangat berprestasi dan mewujudkan
budaya kompetitif yang jujur, sportif dan kekeluargaan bagi
seluruh warga sekolah dalam meraih prestasi kerja;

5. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalamanajaran
agama yang dianutsehingga terbangun insan yang beriman,
bertagwa serta berakhlah mulia.

Moto

“KEBERSAMAAN YANG HARMONIS DALAM BEKERJA
KUNCI SUKSES UNTUK MERAIH TUJUAN YANG DI CITA-CITAKAN”



Lampiran 2 Daftar nama siswa-siswi SDN 1 Banjarwangunan Kelas Il

Sampel Penelitian

no Urut Nama siswa

Responden
01 Amanda
02 Ardi Marselino
03 Aldo Raiendana
04 Alvin Renaldi
05 Adi
06 Adimas Ramadhani
07 Ahmad Rifai
08 Alfian Dwi Saputra
09 Andika Saputra
010 Andrian Maulana
011 Angga
012 Chinta Lestari
013 Dafa Putra Ridwani
014 Devi Anjani
015 Destya Eka Rastyawati
016 Egis Alfiana
017 Galang Saputra
018 Habibunandar
019 Ine Sintia




020

Kafka Hafid Nafisa

021 M. Rangga Wijaya
022 Muhamad Regil Saputra
023 Muhamad Habibi
024 Muhamad Igbal Puad
025 Muhamad Ridho
026 Muhamad Saepul
027 Nisfu Firdiana Ma'luva
028 Rahmayanti

029 Ramdhani Dwi Saputra
030 Renno Shepiyano
031 Reza Mulyati

032 Siti Soleha

033 Sri Fitri Indahyati
034 Syahla A Syifa

035 Tri Lestari Yuliarti
036 Wulan Aprilia

037 Eko Prasetio

038 Sri Fuji Lestari

039 Desi Lisnawati

040

Ramayadi




Lampran 3 angket Variabel X
Pertanyaan tentang gaya mengajar guru
Keterangan :

S =Setuju

KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

Jawablah dengan tanda contrevig

No Pertanyaan

KS

TS

1 | Guru menyiapkan materi yang akan disampaikat

2 | guru terlihat mahir dan lancar dalam menyampa
materi

3 | Guru mengetahui pokok Bahasa yang belum
diajarkan sehingga tidak diulang-ulang

4 | Materi yang disampaikan guru mempunyai kai
langsung dengan kehidupan sehari-hari sehi
menarik untuk disimak

5 | Guru mampu menyampaikan materi dengan ba
yang mudah di mengerti

6 | Apakah guru menyampaikan materi hanya dudu
meja

7 | guru jarang melihat siswa ngobrol di bang
belakang

8 | Guru sudah menutup pelajaran sebelum wsx
pelajaran habis




Guru sering terlambat masuk kelas

10

Guru PKN memberikan motivasi sebelum KBM




Profil guru kelas IlI

BIODATA GURU PKN SDN 1 Banjarwangunan

Nama : Levi Selfiawati, S.Pd.
Tempat Tanggal Lahir : Cirebon, 25 November 1987
Alamat : Desa Banjarwangunan Blok
Kagungan

Agama . Islam

Pendidikan : S-1 PGSD

Instansi : SDN 1 Banjarwangunan Kec.
Mundu

Jabatan : Guru Kelas

Mengajar di kelas 1l (Tiga)



FOTO-FOTO

Lampiran 4
Foto saat KBM
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